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ABSTRAK 
Nama : MARIANA ULFAH RAMBE 
Nim  :  35.14.3.079 
Fak/Jur : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan 
Matematika 
Judul  : “Perbedaan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning dan Team Assisted 
Individualization (TAI) di Kelas VII MTs Ex 
PGA UNIVA Medan T.A 2018/209” 
 
Kata Kunci :  Kemampuan Pemecahan Masalah, Model 
Pembelajaran Problem Based Learning, Model 
Pembelajaran Team Assisted Individualization 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dan Team Assisted Individualization  di Kelas VII MTs 
Ex PGA UNIVA Medan”   
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis penelitian eksperimen. 
Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII MTs Ex PGA UNIVA Medan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 33 siswa di kelas VII-A dan 33 siswa di kelas 
VII-B. 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus statistika uji t. Hasil 
temuan ini menunjukkan : 1) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning rata-rata nilai 
siswa 47,93 menjadi 73,7 setelah diperlakukan model. 2) Kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization meningkatdengan rata-rata nilai siswa 53,12 
menjadi 73,515 setelah diperlakukan model pembelajaran. 3) tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 
  
menggunakan model  pembelajaran Problem Based Learning dan Team Assisted 
Individualization pada materi segitiga di kelas VII MTs Ex PGA UNIVA Medan 
 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan Team Assisted Individualization pada 
materi segitiga di kelas VII MTs Ex PGA UNIVA Medan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan  proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan kreativitas terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
membawa perubahan pada semua aspek kehidupan. 
Menurut Langeveled dalam Engkoswara, pendidikan adalah bimbingan 
atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak 
untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan 
tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain, dengan kata lain 
membimbing anak mencapai kedewasaan. Sedangkan menurut Ivan Illich, 
pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 
dan sepanjang hidup. 
1
 
Menurut Dewantara dalam Rosdiana, pendidikan adalah daya upaya untuk 
memberi tuntunan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar 
mereka baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, dapatlah 
mencapai kesel  amatan dan kebahagiaan hidup lahir bathin yang setinggi-
tingginya.
2
 
                                                 
1
 Engkoswara, 2015,  Administrasi Pendidikan, Bandung : Alfabeta, hal.5. 
2 Rosdiana, 2009, Pendidikan Suatu Pengantar, Medan : Cita Pustaka Media 
Perintis, hal.11. 
  
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan dan berhak mendapatnya sampai kapanpun dan 
dimanapun. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pengembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 
dam negara. Kemajuan suatu kebudayaan  bergantung kepada cara kebudayaan 
tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal 
ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota 
masyarakat dan kepada peserta didik. 
Adapun tujuan pendidikan dalam Nasional yang harus diikuti ialah 
ketetapan MPR No. IV/PMR/1978 tentang garis-garis besar haluan negara yang 
menyatakan: 
“Pendidikan nasional berdasarkan atas pancasila dan bertujuan untuk 
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang maha esa, kecerdasan, 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertebak semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”.3 
 
Pengaplikasian dari tujuan pendidikan tersebut adalah kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran sangat berperan penting dalam kemajuan 
pendidikan. Dalam prosesnya, pembelajaran harus mengetahui masalah dalam 
pembelajaran tersebut terlebih dahulu. Jika  permasalahan dalam pembelajaran 
terselesaikan maka akan muncullah perubahan. Perubahan itulah hasil dari 
pembelajaran dan akan mengakibatkan kemajuan dalam bidang teknologi dan 
ilmu. 
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Matematika merupakan salah satu ilmu bantu yang sangat penting dan 
berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang perkembangan 
ilmu dan teknologi. Ainun mengatakan bahwa: 
“Pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
Strategi matematika, menyelesaikan Strategi, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah”.4 
 
Untuk menanamkan kemampuan-kemampuan matematika tersebut kepada 
siswa merupakan usaha yang sangat berat dikarenakan banyak siswa memiliki 
pandangan negatif terhadap matematika. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 16 April 2018 bahwasanya telah dituturkan oleh guru 
matematika yang bernama ibu Balqis mengatakan bahwa “Dari berbagai bidang 
studi yang diajarkan di sekolah matematika merupakan bidang pelajaran yang 
dianggap paling sulit oleh berbagai siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan 
bagi siswa yang berkesulitan belajar”. Kemudian ibu Balqis juga menambahkan 
bahwa ketika pembelajaran biasanya ia akan menulis materi kemudian 
menjelaskan materi. 
Dari penjelasan di atas tersebut terlihat bahwa guru selalu memakai model 
pembelajaran yang sama yang mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa dalam 
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proses pembelajaran. Selain itu berdasarkan penjelasan di atas siswa juga 
memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit . Meskipun 
demikian, siswa harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana 
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Untuk itu kesulitan belajar 
matematika harus diatasi sedini mungkin. Kalau tidak, siswa akan menghadapi 
banyak masalah karena hampir semua bidang studi memerlukan matematika yang 
sesuai. 
Melihat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang dimilki oleh 
siswa, maka peneliti melakukan observasi awal di MTs Ex Pga UNIVA Medan, 
peneliti memberikan tes kepada siswa yang terdiri dari 20 orang siswa berupa tes 
kemampuan pemecahan masalah sebanyak 1 soal yang penyelesaiannya 
menggunakan konsep materi sebagai berikut: 
1. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah berturut-
turut 5 m, 6 m, dan 7 m. Di sekelilingtanah tersebut akan dipasang pagar 
dengan biaya Rp 85.000 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk 
pemasangan pagar tersebut? 
 
Berikut adalah hasil pengerjaan beberapa kesalahan menyelesaikan soal 
uraian di atas. 
    
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 Gambar 1.1 contoh hasil kerja siswa pada jawaban nomor dua 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs Ex Pga UNIVA 
Medan dengan materi segitiga tergolong rendah yaitu 35% (7 siswa) dapat 
memahami masalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya dengan benar, 
45% (9 siswa) dapat merencanakan pemecahan masalah yang relevan dengan soal 
secara lengkap, 30% (6 siswa) dapat melaksanakan pemecahan masalah dengan 
menggunakan langkah-langkah penyelesaian dan memilki solusi dengan benar, 
15% (3 siswa) memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan menuliskan 
kembali atau menyimpulkan hasil yang ditanyakan soal dengan benar. 
Berdasarkan jawaban siswa tersebut menunjukkan siswa kesulitan untuk 
memahami maksud soal tersebut, merumuskan apa yang diketahui serta yang 
ditanyakan soal tersebut, merencanakan penyelesaian soal tersebut serta proses 
perhitungan atau strategi penyelesaian dari jawaban yang dibuat siswa kurang 
Siswa tidak mampu memahami 
masalah dalam menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanya. 
 
Siswa dapat 
merencanakan 
pemecahan 
masalah dalam 
merencanakan 
rumus yang 
digunakan namun 
siswa tidak 
mampu 
menyelesaikan 
masalah dimana 
penyelesaian 
  
sesuai, juga siswa tidak memeriksa kembali jawabannya.  
Rendahnya kemampuan matematika tersebut menyebabkan munculnya 
sikap ketidaksenangan siswa terhadap pelajaran matematika begitu juga 
sebaliknya, ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran matematika 
menyebabkan rendahnya kemampuan matematika tersebut.
5
 
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar matematika dapat dilihat 
dari tingkat pemecahan masalah siswa. Semakin tinggi tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pembelajaran. Namun sangat berbeda dengan kenyataannya, seperti yang telah 
dipaparkan oleh ibu Balqis salah satu guru di MTs Ex Pga UNIVA Medan bahwa 
siswa sangat menganggap matematika sebagai beban dan juga siswa kurang 
memahami konsep dasar matematika. 
Dari permasalahan tersebut diketahui bahwa banyak faktor yang menjadi 
faktor lemahnya penguasaan konsep dasar matematika di kelas VII MTs Ex Pga 
UNIVA Medan. Faktor-faktor tersebut ialah siswa yang beranggapan bahwa 
matematika sangat sulit dalam matematika, metode yang digunakan guru masih 
bersifat monoton, dan juga kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Cara mengajar guru yang bersifat monoton dan tidak bervariasi juga 
membuat siswa mempunyai persepsi bahwa matematika sulit dipelajari. Hasilnya 
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap matematika sangat kecil.  
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Pembelajaran dengan belajar berbasis kooperatif (cooperative learning) tipe 
TAI diyakini sebagai praktik pedagogis untuk meningkatkan proses pembelajaran, 
gaya berpikir tingkat tinggi, perilaku sosial, sekaligus kepedulian terhadap siswa-
siswa yang memiliki latar belakang kemampuan, penyesuaian dan kemampuan 
memenuhi tujuan yang berbeda-beda. Termasuk juga dalam hal kemampuan 
pemecahan masalah. 
Problem Based Learning adalah pembelajaran dengan ciri utama pengajuan 
pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, 
penyelidikan autentik, kerjasama, dan menghasilkan karya atau hasil peragaan. 
Model pembelajaran Problem Based Learning berusaha membantu siswa menjadi 
pelajar yang mandiri dan otonom. Pada model pembelajaran ini, peran guru 
adalah mengajukan masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan 
siswa, dan mendukung pembelajaran siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul, yaitu “Perbedaan  Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Melalui Model Problem Based Learning dan Model 
Kooperatif Team Assisted Individualization  di Kelas VII MTs Ex Pga UNIVA 
Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan terlalu monoton. 
  
3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Beberapa permasalahan yang telah teridentifikasi dapat dikatakan suatu 
permasalahan yang cukup luas dan kompleks. Agar penelitian tidak terlalu luas, 
maka masalah pada penellitian dibatasi hanya pada Perbedaan  Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui Model Problem Based Learning 
dan Model Kooperatif Team Assisted Individualization di Kelas  VII MTs Ex Pga 
UNIVA Medan ” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelititan ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
pada materi segitiga? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran TAI( Team Assisted 
Individualization) pada materi segitiga? 
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning dan model pembelajaran TAI( Team Assisted Individualization)? 
 
 
  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran TAI( Team Assisted 
Individualization. 
3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran TAI( 
Team Assisted Individualization. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, untuk dapat menimbulkan rasa senang dan nyaman dalam belajar 
matematika sehingga prestasi siswa dapat meningkat. 
2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang baik untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika dan minat 
siswa. 
3. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan sebagai calon guru. 
4. Bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi pembaca dan calon peneliti 
selanjutnya untuk dapat menyempurnakan hasil penelitiannya.  
  
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A.  KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran mengandung arti proses membuat orang melakukan 
proses belajar sesuai dengan rancangan.
6
  Pembelajaran pada hakekatnya 
merupakan proses interaksi antara siswa dengan  lingkungannya, sehingga terjadi 
perubahan perilaku kearah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru 
yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang 
terjadinya perubahan perilaku bagi siswaNgalimun mengatakan bahwa perubahan 
tersebut meliputi: a) Intensional. Intensional adalah perubahan yang terjadi karena 
pengalaman atau kegiatan belajar tersebut dilakukan dengan keadaan sadar.b) 
Positif-Aktif. Positif aktif adalah perubahan yang bermanfaat sesuai dengan 
keinginan siswa itu sendiri dan menghasilkan sesuatu yang baru dan itu lebih baik 
dari yang sebelumnya. c) Efektif Fungsional. Efektif fungsional adalah perubahan 
yang memberi manfaat bagi siswa dan perubahan itu relatif tetap dan dapat 
dimanfaatkan setiap kali dibutuhkan.
7
 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk. Seperti kecakapan, kebiasaan, sikap, penerimaan atau penghargaan. 
Perubahan tersebut dapat meliputi keadaan dirinya, pengetahuan atau 
perbuatannya. Jadi orang yang sudah belajar dapat merasakan perbedaan sebelum 
dan sesudah belajar.
8
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Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk 
mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap individu 
mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat 
belajar.
9
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi  yang menghasilkan suatu perubahan meliputi afektif, kognitif 
dan psikomotorik. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran meliputi suatu model pembelajaran yang luas dan 
menyeluruh. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar 
psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Konsep 
model pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce dan 
koleganya.  
Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi 
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.
10
 Model 
pembelajaran menurut Joyce dan Weil dalam Trianto adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang dipergunakan sebagai dalam merencanakan pembelajaran di 
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kelas dan pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perngkat 
pembelajaran seperti buku, film, komputer, kurikuler, dan lain-lain.
11
 
Menurut Arends dalam Agus Suprijono, model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran,tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
12
 
Ismail dalam Amri menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai 
empat ciri khusus yaitu: 
a. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya. 
b. Tujuan pembelajara yang akan dicapai. 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan secara berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
tercapai.
13
 
 Menurut Jhonson dalam Trianto, untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran harus dilihat dari dua aspek yaitu proses dan produk. Aspek proses 
mengacu kepada apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. 
Aspek produk mengacu kepada apakah pembeajaran mampu mencapai tujuan 
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yaitu meningkatkan kemampuan siswa dengan standar atau kompetensi yang 
ditentukan.
14
 
Dalam macam-macam model pembelajaran ada yang dinamakan dengan 
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat menekan 
terhadap keaktifan siswa dalam belajar. Penerapan model pembelajaran ini 
menekankan pada kerjasama dalam kelompok-kelompok kecil. Biasanya 
kerjasama dilakukan dalam menguasai materi pelajaran yang awalnya diberikan 
oleh guru.  
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yaitu antara empat sampai enam 
orang yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang 
berbeda.
15
 
Menurut Henson dan Eller dalam Haidir mengatakan bahwa,  model 
pembelajaran kooperatif learning adalah bentuk kerjasama yang dilakukan peserta 
didik untuk mencapai tujuan bersama.
16
 Dalam model pembelajaran kooperatif, 
guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan 
penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. 
Menurut Piaget dan Vigotsky dalam Effendi, adanya hakikat sosial dari sebuah 
proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar dengan 
kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual.
17
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Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 
membantu siswa dalam memahami konsep yang sulit, dan membantu siswa dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini  terdapat dalam surah Al- Ma’idah ayat 2, yang berbunyi : 
 اُىقَّتاَو ۚ ِناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا ًَلَع اُىوَواََعت َلََو ۖ ٰيَىْقَّتلاَو ِِّسبْلا ًَلَع اُىوَواََعتَو
 ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َِّنإ ۖ َ َّاللَّ 
Artinya :  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya”. 18 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai umat islam kita 
diwajibkan melakukan tolong menolong dalam kebaikan. Hal ini sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif dimana siswa dianjurkan tolong-menolong dalam 
memahami hal yang berkaitan dengan materi yang diberikan oleh guru. Guru 
sebagai fasilitator juga membantu siswa dengan arahan dan bimbingan dalam 
menguasai materi yang ia berikan.  
Hal ini juga sesuai dengan Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, yaitu: 
 ْمَُهبََدأ ا  ُىنِس  َحأَو  ْمُكََدلا  َوأ ا  ىُمَز لِا 
Artinya:  
“ perhatikanlah anak-anak kamu dan bentuklah budi pekertinya sebaik-
baiknya” 
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Pembelajaran kooperatif akan efektif digunakan apabila: 
1) Guru menekankan pentingnya usaha bersama disamping usaha secara 
individual. 
2) Guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar. 
3) Guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri. 
4) Guru menghendaki adanya pemerataan partisipasi aktif siswa 
5) Guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
berbagai permasalahan
19
 
Tujuan dari model pembelajaran kooperatif learning adalah untuk 
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan 
ini sangat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat di mana banyak kerja orang 
dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung sama 
lain dan di mana masyarakat secara budaya semakin beragam.
20
 
Hal ini sejalan dengan Hadits yang diriwayatkan oleh At tirmidzi dan Abu 
daud :  
 ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُل ْوُسَر ّلاَق : َلاق ُهْنَع ُالله َيِضَر َة َرْيَرُه ْيَِبا ْنَع:َمَّلَسَو 
 .ٌنَمَتْؤُمُراَشَتْسُمَْلا                                                                          
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Musyawarah adalah dapat di percaya”. (HR. At tirmidzi dan Abu daud) 21 
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Sofan Amri juga menyatakan ada enam tahapan atau langkah yang akan 
dilakukan jika pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
learning. Langkah-langkah tersebut akan diperlihatkan oleh tabel berikut:
22
 
 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
 
 
No Langkah-Langkah Peran Guru 
1 Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dan memberi motivasi 
siswa agar dapat belajar dengan aktif dan 
kreatif 
2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan cara demonstrasikan atau lewat 
bahan bacaan. 
3 Mengorganisasikan 
siswa dalam kelompok-
kelompok 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara 
efisien. 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
Guru membimbing kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas-
tugas. 
5  Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang dipelajari dan juga terhadap 
presentasi hasil kerja masing-masing 
kelompok. 
6  Memberi penghargaan  Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai upaya atau hasil belajar 
individu maupun kelompok.   
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran dengan membentuk kelompok kecil yang heterogen yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan bersama dan agar semua siswa aktif dalam kegiatan 
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pembelajaran. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah 
mencapai   ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu 
teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan pembelajaran. 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Meningkatkan harga diri tiap individu. b) penerimaan terhadap perbedaan 
individu yang lebih besar sehingga konflik antarpribadi berkurang. c) 
Sikap apatis berkurang. d) pemahaman yang lebih mendalam dan retensi 
atau penyimpanan lebih lama. e) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan 
dan toleransi. f) cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam 
sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa 
mengorbankan aspek kognitif. g) meningkatkan kemajuan belajar. h) 
meningkatkan kehadiran peserta dan sikap lebih positif. i) menambah 
motivasi dan percaya diri. j) menambah rasa senang berada di tempat 
belajar serta menyenangi teman sekelasnya. k) Mudah diterapkan dan tidak 
mahal
23
 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif adalah: 
a) Guru akan khawatir akan ada kekacauan di kelas. b) perasaan was-was 
pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi 
mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok. c) Banyak 
peserta takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata dan akan 
mengakibatkan bahwa ada satu orang yang harus mengerjakan seluruh 
pekerjaan tersebut
24
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3. Model Problem Based Learning (PBL) 
a) Pengertian Model Problem Based Learning(PBL) 
PBL merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang memberikan 
kondisi belajar aktif kepada siswa. Pengertian PBL dalam Ngalimun, yaitu model 
pembelajaran  yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa mempunyai pengetahuan yang 
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus mempunyai keterampilan 
dalam  memecahkan masalah.
25
  
Barrow dalam Miftahul, mendefenisikan PBL sebagai pembelajaran yang 
diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. 
Masalah tersebut ditemukan pertama dalam proses pembelajaran.
26
 
Sementara Finkle dan Torp dalam Aris, menyatakan bahwa PBL 
merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang 
mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar 
pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam 
peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur 
dengan baik.
27
  
Sejalan dengan itu Ibrahim dan Nur dalam Rusman, menyatakan bahwa 
PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada 
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masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.
28
 
Berdasarkan beberapa pendapat para  ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL 
adalah pembelajaran yang diorientasikan terhadap pemecahan masalah yang 
dikaitkan dengan masalah yang dihadapi sehari-hari. Dalam PBL diharapkan 
siswa dapat membentuk pengetahuan atau konsep baru dari  informasi yang 
didapatnya, sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar terlatih. 
b) Karakteristik pembelajaran berbasis masalah  
Menurut Rusman ada beberapa karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah adalah sebagai berikut: 
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 
yang tidak terstruktur. 
3) Permasalahan membutuhkan persfektif ganda. 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, 
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 
belajar dan bidang baru dalam belajar. 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM. 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, komunikasi dan kooperatif. 
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8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 
sebuah permasalahan. 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar. 
10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 
belajar.
29
 
Sedangkan Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, sebagaimana 
dikutip oleh Shoimin menjelaskan lima karakteristik PBL yang meliputi :  
1) Learning Is Student-Centered 
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa 
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori 
kontruktivisme dimana siswa di dorong untuk dapat mengembangkan 
pengetahuannya sendiri.  
2)  Authentic Problem Form The Organizing Focus For Learning 
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta 
dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.  
3) New Information Is Acquired Through Self-Directed Learning  
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui 
dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha 
untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi 
lainnya. 
                                                 
29
 Ibid, hal.232-233. 
  
4) Learning Occurs In Small Groups 
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 
pengetahuan secara kolaboratif PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil. 
Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas 
5) Teachers Act As Facilitators 
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun 
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan 
mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.
30
 
c) Langkah-langkah Problem Based Learning 
Menurut Amri, ada lima fase dalam model PBL, yaitu: 
1) Orientasi siswa kepada masalah. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.31 
Dalam fase-fase tersebut juga disertakan kegiatan guru seperti yang akan 
ditunjukkan dalam tabel berikut:
32
 
Tabel 2.2 
Indikator PBL 
 
Fase Indikator Kegiatan guru 
1 Orientasi siswa kepada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, 
memotivasi siswa  terlibat aktif dan 
kreatif dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilihnya. 
2 Mengorganisasikan siswa Guru membantu siswa mendefenisikan 
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untuk belajar dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3 Membimbing penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai 
dan melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 
Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan, video, dan 
model dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
 
d) Kelebihan dan kelemahan Model Probem Based Learning 
Kelebihan model Problem Based Learning: 
1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 
dalam situasi nyata. 
2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar. 
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. 
4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 
5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 
6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 
7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 
  
8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 
kelompok dalam bentuk peer teaching.
33
 
Kelemahan model Problem Based Learning: 
1) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran. PBL lebih cocok 
untuk pembelajaran yang menunjang kemampuan tertentu yang kaitannya 
dengan pemecahan masalah. 
2) Dalam sutau kelas yang memililki tingkat keragaman siswa yang tinggi 
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
34
 
e) Teori pendukung yag melandasi model pembelajaran PBL 
1) Teori belajar bermakna dari David Ausubel.  
Belajar bermakna merupakan proses belajar di mana informasi baru 
dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang 
yang sedang belajar. Kaitan dengan PBL adalah dalam hal mengaitkan 
informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. 
2) Teori belajar Vigotsky.  
Vigotsky meyakini bahwa interaksi sosial dengan teman lain memacu 
terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa. 
Kaitan dengan PBL dalam hal mengaitkan informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan belajar dalam 
interaksi sosial dengan teman lain. 
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3) Teori belajar Jerome S.Brunner.  
Teori ini berpendapat bahwa siswa harus menemukan kembali, bukan 
menemukan yang sama sekali benar-benar baru. Belajar penemuan sesuai 
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dengan 
sendirinya memberikan hasil yang lebih baik, berusaha sendiri mencari 
pemecahan masalah serta didukung oleh pengetahuan yang menyertainya, 
serta menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.
35
 
 
4. Model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
a) Pengertian model pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) 
 
 TAI memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran 
terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan maupun pencapaian 
prestasi siswa.
36
 Suyitno dalam Dita, menyatakan bahwa Pembelajaran Team 
Assisted Individualization adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dalam metode pembelajaran Team 
Assisted Individualization melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab 
kelompok untuk pembelajaran individu anggota.
37
  
 Slavin dalam Muhammad menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dan 
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pembelajaran individual  guna mengatasi kesulitan pembelajaran secara individual 
dengan mengangkat hasil belajar individual dalam diskusi kelompok untuk 
didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab seluruh anggota 
kelompok. Model ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara 
individual dalam kelompok serta dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa 
dalam kelas. Tidak hanya itu, dengan menggunakan tipe TAI ini semangat 
kebersamaan dan sosial siswa dapat ditumbuhkan.
38
 
 
b) Langkah-langkah model pembelajaran TAI 
 Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) memiliki delapan 
komponen antara lain: 
1) Team, yaitu pembentukan kelompok heterogen terdiri 4-5 orang. 
2) Placement test, yaitu pemberian tes pada permulaan pelaksanaan program.  
3) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.  
4) Team study, yaitu guru mulai mengajar pelajaran pertama, selanjutnya para 
peserta didik diberikan tempat untuk memulai dalam mengerjakan dalam 
kelompok mereka kemudian guru memberikan bantuan secara individual 
kepada peserta didik yang membutuhkan. 
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5) Team scorers and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil 
kerja tim. Skor ini didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang bisa 
dicakupi oleh tiap anggota tim dan memberikan kriteria penghargaan 
terhadap tim.  
6) Teaching group yaitu memberikan materi secara singkat dari guru 
menjelang pemberian tugas kelompok  
7) Fact test, yaitu pelaksanaan tes berdasarkan fakta yang di peroleh peserta 
didik. 
8) Whole-class unit, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru serta 
serangkaian latihan di akhir waktu pembelajaran dengan strategi 
penyelesaian masalah.
39
 
 
c) Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) 
 
Kelebihan model kooperatif TAI, yaitu: 
1) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya. 
2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya. 
3) Adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan 
permasalahannya. 
4) Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam suatu kelompok. 
5) Mengurangi kecemasan. 
6) Menghilangkan perasaan terisolasi dan panik. 
7) Menggantikan bentuk persaingan dengan saling bekerja sama. 
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8) Melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar. 
9) Mereka dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan gagasan sampai 
benar-benar dipahami. 
10) Siswa memiliki rasa peduli dan tanggung jawab terhadap teman lain dalam 
proses belajarnya. 
11) Siswa dapat menghargai perbedaan kemampuan. 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif TAI, yaitu: 
1) Tidak ada persaingan antar kelompok 
2) Siswa yang lemah mungkin lebih bergantung kepada siswa yang pandai. 
3) Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai kemampuan lebih 
terhadap siswa yang kurang. 
4) Memerlukan periode lama. 
5) Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum seluruhnya dicapai 
siswa. 
6) Bila kerjasama tidak dapat dilakukan dengan baik, yang akan bekerja 
hanyalah beberapa siswa yang pandai dan aktif saja. 
7) Siswa yang pandai akan keberatan karena nilai yang diperoleh ditentukan 
oleh prestasi atau pencapaian kelompok.
40
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d) Teori pendukung model pembelajaran Team Assisted 
Individualization 
 
Teori Vygotsky menekankan pentingnya konteks sosial untuk belajar dan 
perkembangan. Hal tersebut ia ungkapkan dengan berdalih bahwa seorang dari 
lahir sampai telah berhubugan secara sosial, secara budaya, dan menurut sejarah 
mengorganisir paraktik-praktik dan bahwa tidak ada satupun dapat terpisah dari 
konteks sosial. Menurut Vigotsky perolehan pengetahuan dan perkembangan 
kognitif seseorang sesuai dengan teori sosiogenesis. Dimensi kesadaran sosial 
bersifat primer, sedangkan dimensi individualnya bersifat derivative atau 
merupakan turunan daan bersifat sekunder. Artinya pengetahuan dan 
perkembangan kognitif individual berasal dari sumber-sumber sosial di luar 
dirinya. 
41
 
5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Hartono mengatakan bahwa, masalah merupakan bagian dari kehidupan 
manusi baik bersumber dari dalam diri maupun lingkungan sekitar.hampir 
setiaphari manusia berhadapan dengan suatu masalah yang perlu dicari jalan 
keluarnya.
42
  
Masalah bersifat relatif, karena setiap masalah yang dialami oleh 
seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Pemecahan masalah pada 
dasarnya adalah suatu proses yang dilalui seseorang untuk menyelesaikan masalah 
yang sedang dialaminya sampai masalah itu tidak menjadi masalah lagi.  
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Jadi suatu pertanyaan yang awalnya menjadi permasalahan, jika sudah 
dapat diselesaikan baik melalui cara kita sendiri atau mencari jawaban melalui 
buku, maka pertanyaan berubah menjadi bukan masalah.
43
 Lester dalam Winarni 
dan Harmini, juga mengemukakan bahwa masalah adalah suatu situasi dimana 
seorang individu atau kelompok terbuka untuk melakukan suatu tindakan tetapi 
tidak ada algoritma yang siap dan dapat diterima sebagai suatu metode 
pemecahannya.
44
 
Menurut Wee dan Kek dalam Minarni masalah adalah sesuatu yang gagal 
atau tidak bekerja dengan baik. Tetapi bukan itu saja, bagaimana menemukan 
suatu cara baru atau cara yang lebih baik, menganalisis mengapa sesuatu terjadi, 
merancang rencana, merupakan masalah. Ketika suatu masalah muncul tidak 
pernah ada informasi yang cukup untuk melakukan analisis lengkap atau 
menyelesaikan masalah tersebut, hal ini disebut sebagai messy dan fuzzy.
45
 
Sebagian besar ahli pendidikan matematika  mengatakan bahwa suatu 
masalah adalah suatu pertanyaan yang harus dijawab atau direspon. Namun, tidak 
setiap pertanyaan itu merupakan masalah bisa saja itu hanya soal biasa. Suatu 
pertanyaan dikatakan masalah jika pertanyaan tersebut mengandung tantangan 
dan tidak bisa diselesaikan oleh suatu prosedur yang biasa dilakukan yang 
diketahui pelakunya. Setiap permasalahan harus mempunyai pemecahan masalah. 
Dalam memecahkan masalah harus menerapkan aturan.  
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Uden dan Beaumont dalan Angkotasan mengatakan bahwa siswa dalam 
pembelajaran dengan belajar berbasis masalah dimungkinkan untuk mencari 
pemecahan suatu masalah sampai di luar lingkungan sekolah, mengidentifikasi 
apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka dapat belajar dengan baik 
untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa perlu tahu bagaimana 
mengidentifikasi informasi penting yang mereka butuhkan untuk belajar, dimana 
mendapatkan informasi itu, dan bagaimana menggunakan informasi tersebut 
untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini siswa benar-benar dilatih untuk 
mandiri. Mereka mengidentifikasi diri sendiri seberapa paham mereka pada 
masalah tersebut, apa yang harus mereka ketahui agar dapat memecahkan masalah 
tersebut, metode apa yang akan mereka gunakan, dan bagaimana strategi 
memecahkan masalah tersebut. Peran guru di sini hanya mengontrol dan 
memastikan siswa telah bekerja sesuai yang dikehendaki, dan hanya membantu 
bila benar-benar diperlukan.
46
 
Siswa tidak akan tertarik untuk belajar memecahkan masalah jika ia tidak 
tertantang untuk mengerjakannya. Hal ini menunjukkan pentingnya tentangan 
serta konteks yang ada pada suatu masalah untuk memotivasi para siswa akan 
berusaha dengan sekuat tenaga untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan 
gurunya jika mereka menerima tantangan yang ada pada masalah tersebut.  
Seperti yang dijelaskan dalam qur’an surah al-mujadilah ayat-11, yang 
berbunyi : 
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 ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِِسلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق اَِذإ اُىىَمآ َهيِر
َّلا َاهَُّيأ َاي
 اُىىَمآ َهيِرَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْسي اوُزُشْوَاف اوُزُشْوا َلِيق اَِذإَو ۖ ْمَُكل اُىتُوأ َهيِرَّلاَو ْمُكْىِم
  سِيبَخ َنُىلَمَْعت اَِمب ُ َّاللََّو ۚ ٍتاَجَزَد َمْلِعْلا 
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.47 
 
Allah SWT mengangkat derajat orang yang berilmu pengetahuan dan 
mengamalkan ilmu-ilmu yang dimilikinya. Orang yang menuntut ilmu 
mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah SWT dan kewajiban menuntut ilmu itu 
penting dilakukan setiap pribadi muslim. Menuntut ilmu sangat penting bagi 
setiap pribadi muslim sebab dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya akan 
memudahkan baginya jalan ke syurga. Dan Allah selalu memberi petujuk atau 
jalan keluar kepada manusia dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Dalam kemampuan pemecahan masalah terdapat indikator. Menurut Polya 
dalam Yarmani, ada 4 indikator dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu (1) 
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) menyelesaikan 
masalah sesuai rencana dan (4) memeriksa kembali hasil yag diperoleh.
48
 
Menurut NCTM (National counchil teacher mathematics) indikator 
pemecahan masalah yaitu (1) membangun pengetahuan matematika baru melalui 
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pemecahan masalah, (2) menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang 
tepat untuk memecahkan masalah, (3) memecahkan masalah yang timbul dalam 
matematika dan dalam konteks lain, dan (4) memantau dan merefleksikan proses 
pemecahan masalah matematika.
49
 
Russefendy dalam Indarwati mengajukan 5 indikator pemecahan masalah, 
yaitu: (1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas;  (2) Menyatakan 
masalah dalam bentuk operasional; (3) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif 
dan prosedur kerja; (4) Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk 
memperoleh hasilnya; (5)  Memeriksa kembali.
50
 
Dari beberapa uraian para ahli di atas maka indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah (1) memahami 
masalah (2) merencanakan pemecahan masalah (3) menyelesaikan masalah sesuai 
rencana dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
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6. Materi keliling dan luas segitiga 
a) Keliling segitiga 
Keliling suatu bangun datar merupkan jumlah dari panjang sisi-sisi yang 
membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari sebuah segitiga dapat 
ditentukan dengan menjumlahkan panjang dari setiap sisi segitiga tersebut. 
 
 
 
 
 
Keliling               
        
                      
Jadi, keliling      adalah      . 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu segitiga dengan 
panjang sisi a, b dan c kelilingnya adalah:
51
 
         
b) Luas segitiga 
Secara umum luas segitiga dengan panjang alas   dan tinggi    adalah 
  
 
 
     
 
 
                                                 
51
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008, Matematika Konsep dan Aplikasinya 
Untuk SMP/Mts Kelas VII, Jakarta: Usaha Makmur, hal. 246-247. 
Gambar 2.1 segitiga abc  
  
Keterangan: 
   Luas 
   alas 
   tinggi52 
Contoh: 
Perhatikan gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Pada      di atas diketahui                       
                   Hitunglah keliling dan luas     . 
Penyelesaian: 
Dik:          
          
          
          
Dit:   K dan L ? 
Maka: 
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Gambar 2.2  Segitiga   
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Maka keliling      adalah 48 cm dan luas      adalah       . 
 
c) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
 
Contoh: 
Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang yang 
sama 12cm dan panjang sisi lainnya 30 cm. Jika tinggi syal tersebut 9 cm, 
tentukan keliling dan luas syal tersebut. 
Penyelesaian: 
Dik: Panjang kaki = 12 cm 
Panjang alas = 30 cm 
Tinggi = 9 cm 
Dit: K dan L? 
                     
       
  
     
 
 
  alas  tinggi 
  
 
 
            
         
Jadi, keliling syal tersebut adalah       dan luas syal adalah          
 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika merupakan salah satu sarana untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan bagian dalam kurikulum yang harus dikembangkan dan 
diintegrasikan dalam pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari 
itu, masalah yang diberikan kepada siswa juga harus yang berintegrasi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran matematika, diharapkan guru dapat memilih  
model pembelajaran yang tepat dan efektif, yang dengan menggunakan model 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Guru memilki peran yang sangat penting yaitu sebagai fasilitator yang 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Tugas 
guru dalam membantu sisswa menyelesaikan masalahnya adalah harus memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan soal tersebut agar siswa tidak 
buntu berpikir misalnya disebabkan oleh   bahasanya yang sulit dipahami. Guru 
juga harus berusaha membangkitkan keinginan pada diri siswa untuk tetap yakin 
menyelesaikan masalah dan tidak ragu akan jawaban yang sudah diperolehnya. 
  
Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
salah satunya disebabkan karena pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat. 
Model Problem Based Learning dan Team Assisted Individualization merupakan 
dua model pembelajaran yang dianggap dapat menimbulkan ketertarikan, 
keaktifan dan kekereatifan siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan mengenai kedua model 
pembelajaran tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua model 
pembelajaran diatas memiliki persamaan dalam proses pembelajarannya. 
Sehingga peneliti ingin mencari tahu apa perbedaan dari kedua model yaitu Model 
Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 
Individualization dalam mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa pada materi Segitiga Kelas VII. 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
1. Nurma Angkotasan. Dengan judul “Model PBL dan Cooperative Learning 
Tipe TAI Ditinjau dari Aspek Kemampuan Berpikir Reflektif dan Pemecahan 
Masalah Matematis”. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ne-geri 4 dan 5 
Kota Ternate pada semester ganjil tahun 2012/2013, pada bulan September 
sampai dengan November 2012. Hasil dari penelitian ini adalah  Tidak 
terdapat perbedaan keefek-tifan secara signifikan pada kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang diajarkan dengan model problem-based learning dan model co-
operative learning tipe TAI. 
  
2. Endang Hariyati Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) Dan Problem Based Learning (PBL) Pada 
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Multiple Intelligences Siswa Smp 
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013. Dari Penelitian ini 
diperoleh bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan model pembelajaran 
PBL dan konvensional, model pembelajaran PBL menghasilkan prestasi 
belajar lebih baiknya dengan konvensional. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak ada Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Yang Diajar Dengan Model Problem Based 
Learning dan Team Assisted Individualization Kelas VII MTs 
Ex Pga Univa Medan. 
Ha : Ada Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Yang Diajar Dengan Menggunakan Model Problem 
Based Learning dan Team Assisted Individualization Kelas VII 
MTs Ex Pga Univa Medan. 
 
 
   
  
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitiannya 
adalah eksperimen semu, yaitu menggunakan sampel penelitian dua kelas, dan 
kelas yang digunakan telah terbentuk sebelumnya dan telah ditentukan oleh 
pihak sekolah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Yang Diajar Menggunakan Model 
Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) di Kelas VII MTs Ex Pga Univa Medan Pada 
Materi Segitiga. 
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Problem Based Learning dan Tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs ExPGA Univa Medan di jl. 
Sisingamangaraja, Kel. Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Prov. 
Sumatera Utara, Kode Pos: 20147. Kegiatan penelitian dilakukan pada tanggal 20 
Agustus 2108 semester I Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun materi pokok 
pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah Keliling dan Luas Segitiga. 
39 
 
  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
53
 Setelah populasinya 
diidentifikasi, maka peneliti perlu memilih individu-individu dari populasi target 
untuk menjadi bagian dari sampel yang menjadi responden dalam penelitian.
54
 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Ex Pga Univa 
Medan Kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. 
Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
55
 Teknik dalam pengambilan penelitian adalah Cluster 
sampling, dimana sampel terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun pada 
gagasan (cluster) bukan anggota populasi yang diambil secara individu. Teknik 
sampel ini menggunakan sampel yang sudah ada ataupun sudah disediakan, 
karena tidak dimungkinkan mengacak sampel yang akan menyebabkan 
terganggunya pembelajaran diluar penelitian. Sampel dari penelitian ini diambil 
pada 2 kelas yaitu kelas VII-A dan VII-B. 
Kedua kelas sampel tersebut kemudian diberikan dua perlakuan yang 
berbeda. Kelas VII-A dijadikan sebagai kelas eksperimen 1  yaitu kelas yang 
diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning, sedangkan kelas VII-B dijadikan sebagai kelas 
eksperimen 2 yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
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dengan masing-masing sampel yang diambil sebanyak 33 orang dari setiap 
kelasnya. 
 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 
yang terdapat pada rumusan masalah dalam penelitian ini, perlu dikemukakan 
definisi operasional sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran problem based learning adalah suatu tipe model 
pembelajaran yang memilki langkah-langkah yaitu: (a) Orientasi siswa 
kepada masalah (b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (c) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (d) Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
2. Model pembelajaran Team Assisted Individualization adalah model 
pembelajaran yang pembeajarannya dengan langkah-langkah: (a) Team, 
yaitu pembentukan kelompok heterogen terdiri 4-5 orang. (b) Placement 
test, yaitu pemberian tes pada permulaan pelaksanaan program (c) Student 
creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya (d) Team study, yaitu guru mulai mengajar 
pelajaran pertama, selanjutnya para peserta didik diberikan tempat untuk 
memulai dalam mengerjakan dalam kelompok mereka kemudian guru 
memberikan bantuan secara individual kepada peserta didik yang 
membutuhkan (e) Team scorers and team recognition, yaitu pemberian 
skor terhadap hasil kerja tim. Skor ini didasarkan pada jumlah rata-rata 
  
unit yang bisa dicakupi oleh tiap anggota tim dan memberikan kriteria 
penghargaan terhadap tim (f) Teaching group yaitu memberikan materi 
secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok (g) Fact 
test, yaitu pelaksanaan tes berdasarkan fakta yang di peroleh peserta didik 
(h) Whole-class unit, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru serta 
serangkaian latihan di akhir waktu pembelajaran dengan strategi 
penyelesaian masalah. 
3. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah proses   
mengorganisasikan   konsep   dan keterampilan ke dalam pola aplikasi 
baru untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pemecahan masalah 
matematika langkah-langkah yang perlu diperhatikan oleh siswa yaitu : (a) 
Memahami masalah; (b) Merencanakan pemecahan masalah; (c) 
Melaksanakan rencana pemecahan masalah; (d) memeriksa kembali. 
Menelaah kembali berkaitan pemeriksaan solusi apakah sudah sesuai atau 
benar, apakah ada jawaban lain atau apakah ada cara lain. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Bentuk instrument 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes 
adalah beberapa pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.
56
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah tes untuk kemampuan Pemecahan Masalah Matematika uraian berjumlah 
5 butir pertanyaan uraian.   
Data hasil Kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh melalui 
pemberian tes tertulis yakni pretest dan postes. Tes diberikan kepada kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2, sebelum dan setelah perlakuan. 
Instrumen ini digunakan untuk mengukur Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dalam menguasai materi Segitiga di kelas VII MTs. 
Adapun tes yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan dilakukan, 
tujuannya untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Bentuk tes kemampuan pemecahan masalah matematika adalah uraian yang 
terdiri dari 5 soal yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui a) 
Kemampuan memahami masalah. b) Kemampuan merencanakan pemecahan 
masalah. c) Kemampuan menjalankan rencana pemecahan masalah. d) 
Kemampuan memeriksa kembali hasil perhitungan dan membuat kesimpulan. 
2. Penskoran Instrument 
Adapun soal-soal yang digunakan dalam tes kemampuan pemecahan 
masalah adalah soal yang dirancang oleh peneliti dengan berpatokan pada tujuan 
dan indikator pembelajaran yang akan dicapai.  Teknik pemberian skor tiap 
langkah pemecahan masalah dipaparkan pada Tabel 3.1  
 
 
 
 
 
  
Tabel 3.1 Pemberian skor kemampuan pemecahan masalah 
Aspek yang 
dinilai 
Skor 
Keterangan 
 
Memahami 
masalah 
0 
Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada 
jawaban sama sekali. 
1 
Salah menginterpretasikan sebagaian soal atau 
mengabaikan kondisi soal. 
2 Memahami masalah atau soal secara lengkap. 
Menyusun 
Rencana 
0 
Strategi yang digunakan tidak relevan atau tidak ada 
strategi sama sekali 
1 
Strategi yang digunakan kurang dapat dilaksanakan 
dan tidak dapat dilanjutkan 
2 
Strategi yang digunakan benar tetapi mengarah pada 
jawaban yang salah atau tidak mencoba strategi lain 
3 
Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah 
kepada jawaban yang benar. 
Menyelesaikan 
masalah 
0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1 
Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah 
kepada jawaban yang benar. 
2 
Hasil salah atau sebagaian hasil salah, tetapi salah 
perhitungan saja 
3 Hasil dan prosedur benar 
Memeriksa 
kembali hasil 
perhitungan 
0 
Tidak ada pemeriksaaan atau tidak ada keterangan 
apapun. 
1 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas atau tidak 
lengkap. 
2 
Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap untuk 
melihat kebenaran atau hasil proses. 
 
Setelah jawaban siswa dianalisis dan diberi skor, untuk keperluan 
penilaian total skor dikonversi ke nilai 1-100 dengan rumus:
57
 
Nilai akhir =
                          
                    
× 100 
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3. Uji Instrument 
a) Validitas tes 
Untuk menentukan validitas suatu tes, digunakan rumus korelasi 
product momen sebagai berikut:
58
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan:  
   = koefisien korelasi antar skor butir dan skor total 
  = Skor butir 
  = Skor total  
N = Banyaknya sampel 
∑  =  Hasil kali  ( skor butir) dengan   (skor total) 
∑  = jumlah kuadrat dari   (skor butir) 
∑  = jumlah kuadrat dari   (skor total)  
Kriteria pengujian validitas adalah setiap butir valid apabila  tabelxy rr  . 
Adapun uji validitas pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 Uji validitas 
Butir 
soal r-hitung r-tabel Keterangan 
1 0,639 0,344 Valid 
2 0,638 0,344 Valid 
3 0,56 0,344 Valid 
4 0,752 0,344 Valid 
5 0,657 0,344 Valid 
Proses perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada lampiran 4 
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b) Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas tes yang digunakan dalam penelitian 
dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dikemukakan 
oleh Arikunto dalam Jaya yaitu:
59
 
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
Keterangan: 
    = reliabilitas yang dicari 
∑  
 = jumlah varians skor tiap-tiap butir 
  
  = varians total 
n = banyaknya soal 
yang masing-masing dihitung dengan rumus 
  
  
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
Keterangan: 
  
  = varians total 
N = banyaknya sampel 
  = skor soal butir ke-i  
Dengan kriteria reliabilitas tes : 
r11 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 
0,20<r11 0,40 reliabilitas rendah (RD) 
0,40<r11 0,60 reliabilitas sedang (SD) 
0,60<r11 0,80 reliabilitas tinggi (TG) 
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0,80<r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST)  
Adapun uji reliabilitas pada penelitian ini dapat disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Instrumen soal 
Reliabilitas 
soal 
Kategori 
0,72748 Tinggi 
Proses perhitungan reliabilitas tersebut dapat dilihat pada lampiran.6 
 
c) Tingkat kesukaran 
Untuk menentukan tingkat kesukaran tes atau indeks kesukaran tes 
digunakan rumus:
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Keterangan:  
   =  Jumlah skor individu kelompok atas 
    Jumlah skor individu kelompok bawah 
     Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 
     = skor maksimal soal yang bersangkutan 
 
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah: 
Soal dikatakan sukar, jika TK          
Soal dikatakan sedang, jika TK           
Soal dikatakan mudah, jika TK           
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Adapun tingkat kesukaran soal pada penelitian ini dapat disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran Soal 
Butir 
Soal 
Taraf 
Kesukaran Kriteria 
1 0,75 Mudah  
2 0,75 Mudah  
3 0,75 Mudah  
4 0,7 Mudah  
5 0,67 Cukup 
Proses Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 7 
 
d) Daya beda tes 
 Untuk menghitung daya pembeda tes atau indeks diskriminasi tes yang 
diungkapkan oleh suherman dalam dicari dengan rumus:
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Keterangan: 
 DP = Daya pembeda 
   =  jumlah skor kelompok atas 
   =  jumlah skor kelompok bawah 
   =   jumlah skor ideal salah satu kelompom pada butir soal yang diolah 
 
Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:
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         lebih sangat baik 
                                                 
61 Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi 
Pressindo, hal. 181 
62
 Loc.cit, hal.181. 
  
         cukup baik 
          minimum 
     sampai kebawah jelek 
 
Setelah indeks daya pembeda diperoleh, maka harga indeks daya pembeda 
tersebut sesuai pada tabel berikut 
Tabel 3.5  Kriteria Daya Pembeda 
Butir 
Soal 
Daya 
Beda Soal Klasifikasi 
1 2,4 Sangat baik 
2 2,8 Sangat baik 
3 2,1 Sangat Baik 
4 2,8 Sangat baik 
5 2,5 Sangat baik 
 Perhitungan daya beda soal bisa dilihat di lampiran 8  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan pre-test 
(T1) dan post-test (T2) untuk kemampuan pemecahan masalah matematika. Kedua 
tes tersebut diberikan kepada semua siswa pada kelompok eksperimen 1 yang 
diberikan perlakuan (X1) dan eksperimen 2 yang diberikan perlakuan (X2) Semua 
siswa mengisi atau menjawab sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan 
peneliti pada awal atau lembar pertama dari tes itu untuk pengambilan data. 
Teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk uraian 
pada materi Segitigasebanyak 5 butir soal. Adapun teknik pengambilan data 
adalah sebagai berikut: 
  
1. Memberikan pretest dan postes untuk memperoleh data kemampuan 
pemecahan masalah pada kelas eksperimen 1dan kelas eksperimen 2. 
2. Melakukan analisis data pretest dan postes yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas pada kelas kelas eksperimen 1dan kelas eksperimen 2. 
3. Melakukan analisis data pretest dan postes yaitu uji hipotesis 
denganmenggunakan uji-t. Teknik pengumpulan data dapat digambarkan 
seperti pada Tabel 3.3   
Tabel 3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Keterangan:  
    :  Hasil tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
   : Hasil tes awal(post-test) pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
   : Perlakuan model probelem based learning pada kelas eksperimen I 
   : Perlakuan model Team Asissted Individualized  pada kelas eksperimen II 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang diolah adalah kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada kelas eksperimen 1 (pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning) dan kelas eksperimen 2 (pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis perbedaan dengan menggunakan 
rumus uji-t. Sebelum melakukan Uji-t tersebut terlebih dahulu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung Rata-Rata Skor 
Kelas Pengukuran 
Pre-Test 
Perlakuan Pengukuran 
Post-Test 
Eksperimen 1 T1 X1 T2 
Eksperimen 2 T1 X2 T2 
  
Menghitung rata-rata skor dengan rumus: 
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X    
∑  
 
 
Keterangan :  Xi = Skor yang diperoleh siswa  
  N = Jumlah siswa  
2. Menghitung Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:
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Keterangan: 
SD   = Standar deviasi 
∑  
 
 = Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N. 
(
∑ 
   
)
 
= Semua skor dijumlahkan, dibagi N-1 kemudian dikuadratkan. 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 
digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mencari simpangan baku 
Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:
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     ̅
 
 
Dimana: 
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X  Rata-rata sampel 
S   = Simpangan baku (standar deviasi) 
b. Menghitung Peluang      dengan rumus :  
        
                          
 
 
c. Menghitung Selisih            , kemudian menentukan harga 
mutlaknya 
d. Mengambil harga L hitung yang paling besar diantara harga mutlak 
(L0). Untuk menerima atau menolak hipotesis kita bandingkan L0 
dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar, untuk tarif nyata 
      .  
Dengan kriteria pengujian :  
Jika L0< Ltabel maka populasi berdistribusi normal 
Jika L0> Ltabel maka populasi tidak berdistribusi normal 
4. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok 
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus bartlet dapat dilakukan langkah 
langkah sebagai berikut : 
66
 
a. Menghitung varians setiap sampel 
b. Masukkan varian setiap sampel kedalam table bartlet 
c. Menghitung varians gabungan dengan rumus: 
   (
∑        
 
∑      
) 
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d. Menghitung log    
e. Menghitung nilai B dengan rumus  
            ∑       
f. Menghitung    dengan rumus  
        
        {  ∑           
 } 
g.  Mencari nilai       
  dengan dk = k – 1 dimana k adalah jumlah kelompok 
 Aturan pengambilan keputusan adalah membandingkan 
                              Kriterianya adalah jika                 
maka Ho diterima  dan Ha ditolak  berarti varians homogen. Jika          
       maka Ho ditolak dan Ha diterima atau varians tidak homogen. 
5. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji adalah :  
         :  Tidak terdapat Perbedaan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Problem Based Learning dan 
Team Assisted Individualization Kelas VII MTs Ex PGA 
UNIVA Medan. 
         :  Terdapat Perbedaan Kemampuan PemecahanMasalah 
Matematika Siswa Yang Diajar Dengan Model Problem 
Based Learning dan Team Assisted Individualization 
Kelas VII MTs Ex PGA UNIVA Medan. 
 
 
  
Keterangan :  
   = Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar menggunakan model Problem Based 
Learning. 
   = Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaraan 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Uji Hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
memiliki rata-rata yang sama atau tidak. Ketentuan pengujiannya adalah 
sebagai berikut :  
Data kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen, maka pengujian dilakukan menggunakan uji t  yaitu :
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 Kriteria pengujian adalah    diterima jika               dengan 
               . Dengan peluang      dan taraf signifikan 
      . Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak atau diterima Ha. 
Keterangan :  
t = Luas daerah yang dicapai 
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   = Jumlah siswa pada kelas eksperimen 1 (sampel) 
   = Jumlah siswa pada kelas eksperimen 2 (sampel) 
  = simpangan baku pada kelas eksperimen 1 
  = simpangan baku pada kelas eksperimen 2 
   = varians gabungan 
  ̅̅ ̅ = rata-rata selisih skor postes dan pretes kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada kelas eksperimen 1 
  ̅̅ ̅ = rata-rata selisih skor postes dan pretes kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa pada kelas eksperimen 2. 
  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) 
 
Dari data pretest di kelas VII A  yang dijadikan kelas eksperimen 1 terdapat 
sebanyak 33 siswa.  Untuk mengetahui rata-rata pretest, jumlah seluruh nilai 
siswa,   di bagi dengan jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen 1 sehingga 
diperoleh rata-rata sebesar 47,93939.  Hal ini mengindikasikan bahwa skor rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas ini berada dalam 
kategori yang sangat rendah dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran matematika adalah 70.  
Variansi dari kelas eksperimen 1 sebelum diberi perlakuan diperoleh 
191,6212. Dengan standar deviasi dari kelas eksperimen 1 sebelum diberi 
perlakuan adalah 13,84273, nilai maksimum 70, nilai minimum 24 dengan modus 
54,5  dan median 41,2. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11 hal 106.  
Secara kuantitatif deskripsi hasil pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dikelas eksperimen 1 
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 24 – 32 5 5 
2 33 – 41 7 12 
3 42 – 50 5 17 
4 51 – 59 7 24 
5 60 – 68 4 28 
 
  
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok sebagai 
berikut: : 
 
Gambar 4.1 Histogram hasil pretest kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas Eksperimen 1 
 
 
 
b. Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa 
yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Problem Based Learning (PBL) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post-test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa di kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata 
sebesar 73,69697. Hal ini mengindikasikan bahwa skor rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan menggunakan  model 
pembelajaran PBL pada kelas ini berada dalam kategori sedang karena banyak 
siswa yang telah mampu mencapai indikator yang di harapkan melalui aspek-
aspek kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberikan di 
kelas eksperimen 1 setelah diberi perlakuan diperoleh sebanyak 24 siswa 
mencapai nilai ketuntasan minimal berarti siswa memperoleh nilai tes 
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6 69 – 77 5 33 
 Jumlah 33 33 
  
kemampuan pemecahan masalah matematika sama dengan atau lebih dari 70. Dan 
terdapat 9 siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan minimal dalam tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang bearti siswa memperoleh nilai 
dibawah 70. 
Variansi dari kelas eksperimen 1 setelah diberi perlakuan diperoleh 
131,2803. Standar deviasi dari kelas eksperimen 1 setelah diberi perlakuan adalah 
11,45776, nilai maksimum 92, nilai minimum 46 dengan rentangan nilai (range) 
46, modus 68,8 dan median 63,7. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
11 hal 107. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dikelas Eksperimen 1 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok sebagai 
berikut :  
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 46 – 54 3 3 
2 55 – 63 1 4 
3 64 – 72 13 17 
4 73 – 81 8 25 
5 82 – 90 7 32 
6 91 – 99 1 33 
 Jumlah 33 33 
  
 
Gambar 4.2 Histogram hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas Eksperimen 1 
 
c. Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa 
yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assited Individualization (TAI) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikelas  VII B mengalami 
peningkatan. Dari data pretest di kelas VII B  yang dijadikan kelas eksperimen 2 
terdapat sebanyak 33 siswa.  Untuk mengetahui rata-rata pretest, jumlah seluruh 
nilai siswa 1753, di bagi dengan jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen 2 
sehingga diperoleh rata-rata sebesar 53,12121. Hal ini mengindikasikan bahwa 
skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas ini berada 
dalam kategori yang sangat rendah dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran matematika adalah 70.  
Variansi dari kelas eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan diperoleh 
190,4848. Standar deviasi dari kelas eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan 
adalah 13,80162, nilai maksimum 76, nilai minimum 26 dengan rentangan nilai 
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(range) 50, modus 48 dan median 43,5. Proses perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 12 hal 108. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 Deskripsi Pretest Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas Eksperimen 2 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok sebagai 
berikut :  
 
Gambar 4.3 Histogram hasil pretest kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas Eksperimen 2 
 
d. Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa 
yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 
Individualization (TAI) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Posttest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa setelah diberi perlakuan yaitu siswa yang 
diajar dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 
Individualization (TAI) diperoleh rata-rata sebesar 73,515. Hal ini 
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Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 26 – 34 3 3 
2 35 – 43 5 8 
3 44 – 52 9 17 
4 53 – 61 5 22 
5 62 – 70 8 30 
6 71 – 79 3 33 
 Jumlah 33 33 
  
mengindikasikan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing berada dalam kategori sedang karena banyak siswa 
yang telah mampu mencapai indikator yang diharapkan melalui aspek-aspek 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberikan di 
kelas eksperimen 2 setelah diberi perlakuan diperoleh sebanyak 24 siswa 
mencapai nilai ketuntasan minimal berarti siswa memperoleh nilai tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika sama dengan atau lebih dari 70. 
Terdapat 9 siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan minimal dalam tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang bearti siswa memperoleh nilai 
di bawah 70.  
Variansi dari kelas eksperimen 2 diperoleh 198,0076. Standar deviasi dari 
kelas eksperimen 2 adalah 14,07152, nilai maksimum 90, nilai minimum 44 
dengan rentangan nilai (range) 46, modus 80,8 dan median 68,2. Proses 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12 hal 109. Secara kuantitatif dapat 
dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.4 Deskripsi hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas eksperimen 2 
 
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 44 – 52 5 5 
2 53 – 61 2 7 
3 62 – 70 3 10 
4 71 – 79 10 20 
5 80 – 88 11 31 
6 89 – 96 2 33 
 Jumlah 33 33 
  
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok sebagai 
berikut :  
 
Gambar 4.4 Histogram hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas Eksperimen 2 
 
Secara singkat hasil penelitian ini di deskripsikan seperti terlihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
No 
Jenis 
Perlakuan 
Rata – rata Varian Simpangan Baku 
Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes 
1 
Eksperimen 
1 
47,93939 73,697 191,6212 131,2803 13,8427 11,457762 
2 
Eksperimen 
2 
53,12121 73,515 190,4848 198,0075
8 
13,8016 14,071516 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning ( PBL) dan Team Assited Individualization (TAI) sama-sama berada 
dalam kategori sedang dilihat dari rata-rata Posttest dari kedua kelas tersebut. 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis  
Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu 
dilakukan uji persyaratan data meliputi : Pertama, bahwa data bersumber dari 
sampel yang dipilih secara acak. Kedua, sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Ketiga, kelompok data mempunyai data yang homogen. 
Data berasal dari pengambilan secara acak telah diketahui berdasarkan teknik 
sampling  pada pemaparan metodologi pada bab sebelumnya. Sedangkan pada 
bab ini dilakukan persyaratan analisis normalitas dan homogenitas dari distribusi 
data yang diperoleh. 
a) Uji Normalitas 
Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis 
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa 
populasi berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika L-hitung < L-tabel maka 
sebaran data memiliki distribusi normal. Tetapi jika L-hitung > L-tabel maka 
sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-
masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa sebelum diberi 
  
perlakuan pada kelas eksperimen 1 diperoleh  nilai L-hitung  = 0,073 dengan 
nilai L-tabel = 0,154 Karena L-hitung < L-tabel yakni 0,073 < 0,154 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Kemudian untuk sampel 
pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diberi 
perlakuan pada kelas eksperimen 1 atau yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diperoleh  nilai L-
hitung  = 0,128 dengan nilai L-tabel = 0,154 Karena L-hitung < L-tabel yakni 
0,128 < 0,154 maka dapat disimpulkan H0 diterima. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sampel kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berasal dari populasi yang berdistribusi Normal. 
2) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberi 
perlakuan pada kelas eksperimen 2 diperoleh  nilai L-hitung  = 0,083 dengan 
nilai L-tabel = 0,154 Karena L-hitung < L-tabel yakni  0,083 < 0,154 maka 
dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Kemudian untuk sampel pada 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberi 
perlakuan pada kelas eksperimen 2 atau yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
diperoleh  nilai L-hitung  = 0,120 dengan nilai L-tabel = 0,154 Karena L-hitung 
< L-tabel yakni 0,120 < 0,154 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
  
dan Ha ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel Kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI)  berasal dari populasi yang berdistribusi Normal. 
Dari seluruh data hasil uji normalitas kelompok-kelompok data di 
atas dapat disimpulan bahwa semua sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal yang dibuktikan dengan hasil perhitungan 
menunjukkan L-hitung < L-tabel. Kesimpulan hasil uji normalitas dari 
masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel  4.6 Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik Analisis  
Lilliefors 
Kelas 
Pretest Posttest 
L0 Lt Kesimpulan L0 Lt Kesimpulan 
Eksperimen 
1 
0,073 0,154 Normal 0,128 0,154 Normal 
Eksperimen 
2 
0,083 0,154 Normal 0,120 0,154 Normal 
 
b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal 
dilakukan dengan uji Bartlett. Dari hasil perhitungan 2hitung (chi-Kuadrat) 
diperoleh nilai lebih kecil dibandingkan harga pada 2tabel. Hipotesis statistik yang 
diuji dinyatakan sebagai berikut: 
H0 : Tidak ada perbedaan dari masing-masing sub kelompok 
H1 :  Paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 
  
Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub-kelompok sampel 
yakni: sampel pretest dan posttest pada masing-masing kelas eksperimen.  
Rangkuman hasil analisis homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 Rangkuman hasil analisis homogenitas data pretest dan posttest 
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 
Data Sampel Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Pretest 
Kelas 
Eksperimen 1 
1328,19 
0,045 3,841 Homogen 
Kelas 
Eksperimen 2 
1431,22 
Posttest 
Kelas 
Eksperimen 1 
1632,42 
0,198 3,841 Homogen 
Kelas 
Eksperimen 2 
1910,39 
  
 Dari tabel sebelumnya dapat dilihat bahwa pada interval kepercayaan 95% 
atau 0,95 ( 1-   = 1- 0,05 = 0,95) dan dk = k-1 = 2-1 = 1, maka diperoleh X2tabel = 
3,841. Dapat dilihat bahwa data pretest pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 
X
2
hitung < X
2
tabel yaitu 0,045 < 3,841 dan data posttest pada kelas eksperimen 1 dan 
eksperimen 2 X
2
hitung < X
2
tabel yaitu 0,198 < 3,841 yang berarti data kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian homogen. 
c) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas diketahui bahwa sampel kedua Kelas 
adalah sampel yang berdistribusi normal dan memiliki Varians yang homogen , 
maka dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji 
hipotesis dilakukan degan uji t dua pihak yaitu membedakan rata rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
  
matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Team Asissted 
Individualized dan Problem Based Learning pada materi Segitiga di kelas VII 
MTs. Ex Pga UNIVA TP 2018/2019. 
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran ini 
diperhitungkan dengan rumus N-gain (Normalized–gain). Gain adalah selisih 
antara nilai pretest dan postest. Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau 
penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan guru.  Adapun rumus  
N-gain  adalah sebagai berikut:  
N-gain 
          
          
 
Keterangan:  
Spost : skor tes akhir  
Smaks : skor maksimum  
Spre : skor tes awal 
Hasil uji hipotesis taraf signifikan 0,05 dan dk =            
        diperoleh        = 0,5 dan              sehingga didapat 0,5  
1,997 atau                 maka    diterima dan     ditolak. Kemudian dilihat 
dari hasil rata rata nilai postest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan kelas 
eksperimen 2. Secara ringkas hasil perhitungan uji hipotesis dinyatakan dalam 
table berikut : 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Perhitungan Uji t 
Data Rata – rata t – hitung t – tabel Kesimpulan 
Eksperimen 1 73,697 
0,5 1,997 
Tidak terdapat perbedaan 
Eksperimen 2 73,515 Berarti tidak  terdapat pengaruh 
Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran hal. 129 
Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan uji hipotesis nilai rata –rata 
postes kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh t – hitung = 0,5 
>              dengan rata rata nilai postes yaitu kelas eksperimen 1 sebesar 
73,697 dikategorikan cukup dalam memenuhi nilai KKM dan rata rata kelas 
Eksperimen 2 sebesar 73,515 dikategorikan cukup dalam memenuhi nilai KKM 
maka    diterima dan    ditolak sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Tidak ada 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  dan  Model 
Pembelajaran Team Assisted Individualization. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Ex PGA UNIVA Medan  menggunakan 
sampel dua kelas yaitu kelas VII-A diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (Kelas Eksperimen 1) dan kelas VII-B 
menggunakan model pembelajaran Team Asissted Individualized (Kelas 
Eksperimen2). 
 
 
 
 
  
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Problem Based Learning (PBL) 
 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai post test siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning adalah 73,7 dikategorikan 
sedang dalam memenuhi nilai KKM. Adapun gambaran nilai post test siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning 
diantaranya: 
 
Gambar 4. 5 Hasil post test siswa Kemampuan Tinggi Kelas Eksperimen 1   
 
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori baik. Siswa sudah mampu menentukan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan perencanaan pengerjaan, 
mengerjakan sesuai rencana yang diberikan, dan memeriksa kembali hasil 
pengerjaannya. Hal ini sesuai dengan indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah itu sendiri. 
  
 
Gambar 4.6 Hasil Pos test siswa Kemampuan Sedang Kelas Eksperimen 1  
 
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori baik. Siswa sudah mampu menentukan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan perencanaan pengerjaan, 
mengerjakan sesuai rencana yang diberikan, namun siswa tidak memeriksa 
kembali jawabannya. 
 
Gambar 4.7 Hasil Pos test siswa Kemampuan Rendah Kelas Eksperimen 1  
 
  
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa kurang mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori kurang baik. Siswa sudah menunjukkan 
perencanaan pengerjaan, namun rencana pengerjaan yang ia lakukan beum tuntas 
ia juga melaksanakan rencana pengerjaan, namun siswa tidak mampu menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, serta siswa tidak memeriksa kembali hasil 
pengerjaannya. 
Dari hasil post test siswa pada kelas eksperimen 1 yang diajarkan 
dengan model Pembelajaran Problem Based Learning sebagian besar siswa sudah 
termasuk kedalam kategori baik, hanya ada beberapa siswa yang masih dalam 
kategori kurang baik. Pada indikator pertama sebanyak 65% (21 siswa) dapat 
memahami masalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal 
dengan benar, pada indikator kedua 51% (17 siswa) dapat merencanakan 
pengerjaan pemecahan masalah, pada indikator ketiga 30% (10 siswa) dapat 
menyelesaikan penyelesaian pemecahan masalah secara tepat,dan pada indikator 
keempat 26% (9 siswa) memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan 
menuliskan kembali hasil yang ditanyakan dalam soal dengan benar. 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Team Assisted Individualization 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai post testsiswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization adalah 73,515  
dikategorikan sedang dalam memenuhi nilai KKM. Adapun gambaran nilai post 
test siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Team Assisted 
Individualization diantaranya: 
  
 
Gambar 4.8 Hasil Pos test siswa Kemampuan Tinggi Kelas Eksperimen 2 
 
 
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori baik. Siswa sudah mampu menentukan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan perencanaan pengerjaan, 
mengerjakan sesuai rencana yang diberikan, dan memeriksa kembali hasil 
pengerjaannya. Hal ini sesuai dengan indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah itu sendiri. 
 
  
 
Gambar 4.9 Hasil Pos test siswa Kemampuan Sedang Kelas Eksperimen 2 
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori baik. Siswa masih kurang mampu 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan, namun siswa dapat menunjukkan 
perencanaan pengerjaan, mengerjakan sesuai rencana yang diberikan tetapi masih 
kurang tepat, siswa juga  tidak memeriksa kembali jawaban dari yang telah 
dikerjakannya. 
 
Gambar 4.10 Hasil Pos test siswa Kemampuan Rendah Kelas Eksperimen 2 
  
Pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa siswa kurang mampu 
mengerjakan soal yang diberikan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
tersebut termasuk kedalam kategori kurang baik. Siswa tidak  mampu menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan perencanaan pengerjaan, namun 
siswa masih belum menuntaskan pengerjaan soal tersebut dan siswa tidak 
memeriksa kembali pengerjaannya. 
Dari hasil post test siswa pada kelas eksperimen 2 yang diajarkan dengan 
model Pembelajaran Team Assisted Individualization sebagian besar siswa sudah 
termasuk kedalam kategori baik, hanya ada beberapa siswa yang masih dalam 
kategori kurang baik. Sebanyak 58% (19 siswa) dapat memahami masalah dengan 
menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar, 58% (19 siswa) 
dapat merencanakan pengerjaan pemecahan masalah dan 28% (9 siswa) 
menyelesaikan penyelesaian pemecahan masalah secara tepat, serta 18% (6 siswa) 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan menuliskan kembali hasil yang 
ditanyakan dalam soal dengan benar. 
Dengan demikian untuk indikator 1 yaitu memahami masalah dengan 
menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal diperoleh bahwa pembelajaran 
dengan model PBL dan model TAI tidak jauh berbeda dan nilai PBL lebih tinggi. 
Pada indikator 1, 3 dan 4 yaitu memahami masalah, menyelesaikan penyelesaian 
pemecahan masalah dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh bahwa 
pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi dari model TAI. Indikator 2 yaitu 
merencanakan pengerjaan diperoleh diketahui TAI lebih tinggi dari PBL. Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL lebih tinggi dari model 
pembelajaran TAI, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata post test siswa dengan 
  
model PBL = 73,7 dan model TAI  = 73,515. Namun perbedaan antar kedua 
model tersebut tidak terlalu besar. Jika dilihat dari proses belajar siswa, antara 
kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL dan TAI juga tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah direncanakan dengan sebaik baiknya dan berbagai 
upaya telah dilakuakn agar memperoleh hasil yang optimal. Namun, masih 
banyak beberapa factor yang sulit dikendalikan  sehingga penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu sebagai berikut : 
a) Diawal pembelajaran strategi pembelajaran Team Asissted Individualized 
agak sulit diterapkan karena kebiasaan siswa yang belajar mengharapkan 
pengetahuan dari guru. 
b) Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam kelompok 
c) Tidak semua siswa mudah menguasai materi pelajaran 
d) Penelitian ini hanya dilakukan satu kelas pada Problem Based Learning 
dan satu kelas Team Asissted Individualized pada sehingga generalisasi 
tidak dapat dilakukan secara keseluruhan. 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapa dikemukakan peneliti dalam penelitian sesuai 
dengan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan adalah : 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas ekperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Problem Based Learning (PBL) di kelas VII MTs. Ex PGA UNIVA 
Medan pada materi segitiga berada dalam kategori sedang dilihat dari 
rata-rata Posttest adalah 73,7. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas ekperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) di kelas VII MTs. Ex PGA 
UNIVA Medan pada materi segitiga berada dalam kategori sedang dilihat 
dari rata-rata Posttest adalah 73,515. 
3. Tidak terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  dan Team Assisted Individualization 
(TAI) di kelas VII MTs. Ex PGA UNIVA Medan pada materi segitga. Hal 
ini terbukti dari hasil uji t menggunakan nilai N-Gain menunjukkan 
bahwa                    atau           , sehingga Ha  ditolak dan H0 
diterima. 
 
  
B. Implikasi  
Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pada  penelitian  yang  dilakukan,  terlihat  bahwa  siswa  pada  kelas 
eksperimen  yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dan kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assited Individualization (TAI) 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan  masalah matematika berada dalam 
kategori sedang.  
Pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan  
masalah matematika berada dalam kategori sedang yang sebelumnya berada 
dalam kategori sangat rendah yaitu 47,939. Dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) siswa lebih aktif dalam pembelajaran, dikarenakan siswa 
dapat berdiskusi langsung dengan teman kelompoknya dan bersaing dengan 
kelompok lain untuk mendapatkan perolehan nilai yang lebih baik. Selain lebih 
aktif, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat memotivasi 
serta dapat melatih siswa dalam bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap 
tugas mereka dengan menampilkan atau mempresentasekan jawaban. Model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga dapat menumbuhkan 
persaingan antar siswa dalam proses pembelajaran. Persaingan itu terlihat dari 
antusias saat menjawab pertanyaan yang berikan dan pada saat siswa bertanya 
kepada teman dalam kelompok dan guru.  
  
Sementara di kelas eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assited Individualization (TAI) membuat 
siswa selalu aktif dengan melakukan berbagai kegiatan untuk menguasai bahan 
pelajaran sepenuhnya. Dalam pembelajaran ini siswa diminta untuk menjelaskan 
materi kepada siswa lain dalam kelompok masing-masing, mendengarkan 
penjelasan dari teman secara aktif, bertanya dengan siswa-guru, berdiskusi 
dengan siswa lain, membuat dan menanggapi pertanyaan serta berargumentasi, 
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan memiliki tanggung jawab dalam 
kelompok belajar serta memiliki motivasi tersendiri dalam belajar. Pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assited Individualization (TAI) dapat membuat suasana 
belajar menjadi lebih menyenangkan, siswa juga diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir dan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Hal ini terbukti saat penelitian berlangsung, siswa terihat lebih santai dan 
semangat, siswa juga menjadi lebih kreatif dan hasil belajar siswa pun menjadi 
lebih baik.  
 Dalam proses pembelajaran, kedua model tersebut memberikan pengaruh 
yang menjadikan siswa lebih aktif dan melatih siswa bekerja sama serta memiliki 
tanggung jawab dalam kelompok belajar karena dalam pembelajaran siswa dapat 
berdiskusi langsung, bertanya dengan siswa lain dan guru, membuat dan 
menanggapi pertanyaan serta berargumentasi.  
 
 
 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil  dari penelitian ini, maka peneliti  menyarankan kepada 
berbagai pihak sebagai berikut : 
1. Bagi guru mata pelajaran matematika agar dapat memilih model 
pembelajaran yang paling sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan 
seperti model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning 
(PBL)  dan Team Assisted Individualization (TAI). 
2. Sebaiknya dalam proses pembelajaran guru harus mampu mengeksplorasi 
pengetahuan yang dimiliki siswa, mengefektifkan waktu belajar yang ada 
dan membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran seperti penemuan 
individual atau kelompok serta membuat pelajaran diingat dalam jangka 
waktu yang panjang oleh siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis 
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan 
sajian materi lain, memperhatikan keberhasilan dan kelemahan penelitian 
ini guna meningkatkan hasil penelitian menjadi lebih baik.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA SISWA KELAS EKSPERIMEN 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran Aspek Pengetahuan dan Keterampilan 
Dengan mengikuti kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini, 
diharapkan siswa mampu:  
1. Menentukan luas dan keliling segitiga 
2. Menentukan luas dan keliling segitiga yang berkaitan dengan konsep 
segitiga 
3. Mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang menyangkut 
segitiga 
B. Petunjuk  
1. Peserta didik membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
anggota kelompok. 
2. Berdiskusilah dan saling memberikan masukan dan saran dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
3. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan. 
Mata pelajaran  : Matematika  
Kelas/semester  : VII/I 
Pertemuan  : Pertama 
Materi pokok   : segitiga    
 
Alokasi waktu   : 2 x 40 Menit  
Nama Siswa :  
  
4. Kerjakan dengan sungguh-sungguh 
C. Lembar Kerja Siswa  
D.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA KELAS EKSPERIMEN 2 
Mata pelajaran  : Matematika  
Kelas/semester  : VII/I 
Pertemuan  : Pertama 
Materi pokok   : segitiga   
 
 
1. Sebuah  kolam ikan berbentuk segitiga sama sisi. Panjang sisinya 16 
meter. Kolam tersebut akan dikelilingi batu bata. Tiap meter 
membutuhkan 25 batu bata. Berapa batu bata yang dibutuhkan untuk 
mengelilingi kolam ikan tersebut? 
2. Hanum gemar berolahraga. Pada suatu hari hanum berlari mengelilingi 
lapangan yang berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 
 pada saat itu hanum hanya mampu berlari 3 kali 
putaran. Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan hanum? 
Masalah 
GOOD LUCK 
  
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran Aspek Pengetahuan dan Keterampilan 
Dengan mengikuti kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini, 
diharapkan siswa mampu:  
1. Menentukan luas dan keliling segitiga 
2. Menentukan luas dan keliling segitiga yang berkaitan dengan konsep 
segitiga 
3. Mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang menyangkut 
segitiga. 
 
B. Petunjuk  
1.  Peserta didik membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
anggota kelompok. 
2.  Berdiskusilah dan saling memberikan masukan dan saran dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
3.  Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan. 
4.  Kerjakan dengan sungguh-sungguh 
 
 
 
 
 
Alokasi waktu   : 2 x 40 Menit  
Nama Siswa :  
  
C. Lembar Kerja Siswa  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Sebuah  kolam ikan berbentuk segitiga sama sisi. Panjang sisinya 16 
meter. Kolam tersebut akan dikelilingi batu bata. Tiap meter 
membutuhkan 25 batu bata. Berapa batu bata yang dibutuhkan untuk 
mengelilingi kolam ikan tersebut? 
2. Hanum gemar berolahraga. Pada suatu hari hanum berlari mengelilingi 
lapangan yang berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 
 pada saat itu hanum hanya mampu berlari 3 kali 
putaran. Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan hanum? 
Masalah 
GOOD LUCK 
  
Lampiran 2 
Kunci jawaban LKS 
No Uraian 
1.  
 
 
a. Memahami masalah 
Dik:  sisi =     
 Batu bata yang dibutuhkan/ m = 25 batu bata 
Dit: tentukan berapa banyak batu bata yang dibutuhkan? 
b. Merencanakan pemecahan masalah 
         
Batu bata yang dibutuhkan/ m = 25 batu bata, maka: 
Batu bata yang dibutuhkan =      
c. Melakukan perencanaan pemecahan masalah 
        
               
          
Batu bata yang dibutuhkan =      
=          
                                 
d. Memeriksa kembali 
Maka batu bata yang diperlukan untuk mengelilingi kolam 
ikan tersebut adalah sebanyak 1200 batu bata.  
  
2.  a. Memahami masalah 
Dik:  sisi =              
Hanum berlari sebanyak 3 kali putaran 
Dit: berapa panjang lintasan lari yang dilakukan hanum? 
b. Merencanakan pemecahan masalah 
         
Panjang lintasan =     
c. Melakukan perencanaan pemecahan masalah 
        
               
          
Panjang lintasan =     
=         
      
d. Memeriksa kembali 
Maka panjang lintasan yang dilakukan hanum adalah 270 m. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah 
Aspek yang 
dinilai 
Skor 
Keterangan 
 
Memahami 
masalah 
0 
Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada 
jawaban sama sekali. 
1 
Salah menginterpretasikan sebagaian soal atau 
mengabaikan kondisi soal. 
2 Memahami masalah atau soal secara lengkap. 
Menyusun 
Rencana 
0 
Strategi yang digunakan tidak relevan atau tidak ada 
strategi sama sekali 
1 
Strategi yang digunakan kurang dapat dilaksanakan 
dan tidak dapat dilanjutkan 
2 
Strategi yang digunakan benar tetapi mengarah pada 
jawaban yang salah atau tidak mencoba strategi lain 
3 
Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah 
kepada jawaban yang benar. 
Menyelesaikan 
masalah 
0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1 
Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah 
kepada jawaban yang benar. 
2 
Hasil salah atau sebagaian hasil salah, tetapi salah 
perhitungan saja 
3 Hasil dan prosedur benar 
Memeriksa 
kembali hasil 
perhitungan 
0 
Tidak ada pemeriksaaan atau tidak ada keterangan 
apapun. 
1 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas atau tidak 
lengkap. 
2 
Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap untuk 
melihat kebenaran atau hasil proses. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4 
UJI VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN 
NAMA Butir Pernyataan ke Y Y2 
RESPONDEN 1 2 3 4 5     
1 7 7 7 6 7 34 1156 
2 9 7 8 8 7 39 1521 
3 6 5 7 5 5 28 784 
4 7 8 6 7 5 33 1089 
5 8 9 10 7 8 42 1764 
6 5 6 8 5 7 31 961 
7 6 5 6 4 5 26 676 
8 8 7 9 7 6 37 1369 
9 7 8 8 7 9 39 1521 
10 9 8 10 6 7 40 1600 
11 9 7 8 8 7 39 1521 
12 9 8 7 9 7 40 1600 
13 7 8 6 9 8 38 1444 
14 8 9 8 7 7 39 1521 
15 6 7 7 5 6 31 961 
16 5 7 8 8 6 34 1156 
17 8 8 9 9 7 41 1681 
18 9 7 6 6 5 33 1089 
19 8 9 9 6 7 39 1521 
20 6 7 9 6 6 34 1156 
21 9 8 7 9 8 41 1681 
22 7 9 10 8 7 41 1681 
23 9 8 8 7 6 38 1444 
24 9 10 8 8 8 43 1849 
25 8 7 6 7 5 33 1089 
26 9 6 8 6 5 34 1156 
27 9 7 5 6 5 32 1024 
28 7 6 7 8 7 35 1225 
29 9 10 8 8 9 44 1936 
30 6 7 6 6 9 34 1156 
31 8 8 7 9 8 40 1600 
32 8 8 8 8 7 39 1521 
33 4 7 5 6 7 29 841 
  
X 249 248 249 231 223 1200 44294 
X2 1943 1910 1937 1675 1555 ∑y ∑y2 
XY 9186 9164 9171 8547 8226 
 
  
a. Uji validitas butir soal nomor 1 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{  ∑     ∑   }{  ∑      ∑   }
 
rxy = 
                
√{                   }{                      }
 
rxy = 
             
√{           }{                 }
 
rxy = 
    
√          
 
rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
       
 
rxy = 0,639 
Butir soal nomor 1 dikatakan valid, karena rxy>rtabel yaitu 0,639 > 0,344 
b. Uji validitas butir soal nomor 2 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{  ∑     ∑   }{  ∑      ∑   }
 
rxy = 
                
√{                   }{                      }
 
rxy = 
              
√{           }{                 }
 
rxy = 
    
√          
 
rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
        
 
rxy = 0,638 
Butir soal nomor 2 dikatakan valid, karena rxy>rtabel yaitu 0,638 > 0,344 
c. Uji validitas butir soal nomor 3 
  
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{  ∑     ∑   }{  ∑      ∑   }
 
rxy = 
                
√{                   }{                      }
 
rxy = 
             
√{           }{                  }
 
rxy = 
    
√          
 
rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
        
 
rxy = 0,56 
butir soal nomor 3 dikatakan valid, karena rxy>rtabel yaitu 0,56 > 0,344 
d. Uji validitas butir soal nomor 4 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{  ∑     ∑   }{  ∑      ∑   }
 
rxy = 
                 
√{                   }{                      }
 
rxy = 
              
√{            }{                 }
 
rxy = 
    
√          
 
rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
       
 
rxy = 0,752 
Butir soal nomor 4 dikatakan valid, karena rxy>rtabel yaitu 0,752 > 0,344 
e. Uji validitas butir soal nomor 5 
rxy = 
 ∑     ∑   ∑  
√{  ∑      ∑   }{  ∑      ∑   }
 
rxy = 
                   
√{                   }{                     }
 
rxy = 
             
√{            }{                 }
 
rxy = 
    
√          
 
rxy = 
    
√        
 
  
rxy = 
    
        
 
rxy = 0,657 
butir soal nomor 5 dikatakan valid, karena rxy>rtabel yaitu 0,657 > 0,344 
  
  
Lampiran 5 
  
 
 
 
  
  
Lampiran 6 
HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 
NAMA Butir Pernyataan ke Y Y2 
RESPONDEN 1 2 3 4 5     
1 7 7 7 6 7 34 1156 
2 9 7 8 8 7 39 1521 
3 6 5 7 5 5 28 784 
4 7 8 6 7 5 33 1089 
5 8 9 10 7 8 42 1764 
6 5 6 8 5 7 31 961 
7 6 5 6 4 5 26 676 
8 8 7 9 7 6 37 1369 
9 7 8 8 7 9 39 1521 
10 9 8 10 6 7 40 1600 
11 9 7 8 8 7 39 1521 
12 9 8 7 9 7 40 1600 
13 7 8 6 9 8 38 1444 
14 8 9 8 7 7 39 1521 
15 6 7 7 5 6 31 961 
16 5 7 8 8 6 34 1156 
17 8 8 9 9 7 41 1681 
18 9 7 6 6 5 33 1089 
19 8 9 9 6 7 39 1521 
20 6 7 9 6 6 34 1156 
21 9 8 7 9 8 41 1681 
22 7 9 10 8 7 41 1681 
23 9 8 8 7 6 38 1444 
24 9 10 8 8 8 43 1849 
25 8 7 6 7 5 33 1089 
26 9 6 8 6 5 34 1156 
27 9 7 5 6 5 32 1024 
28 7 6 7 8 7 35 1225 
29 9 10 8 8 9 44 1936 
30 6 7 6 6 9 34 1156 
31 8 8 7 9 8 40 1600 
32 8 8 8 8 7 39 1521 
33 4 7 5 6 7 29 841 
  
X 249 248 249 231 223 1200 44294 
X2 1943 1910 1937 1675 1555 ∑y ∑y2 
SXY 9186 9164 9171 8547 8226 
   
Uji reliabilitas soal 
r11 = (
 
   
) (   
∑   
  
   
  
 ) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
Menghitung varians tiap skor 
1. Untuk menghitung varians X1 (butir soal no 1) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
      
     
  
  
 
  
  1,944 
2. Untuk menghitung varians X2 (butir soal no 2) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
      
     
  
  
 
  
  1,401 
 
 
 
 
  
3. Untuk menghitung varians X3 (butir soal no 3) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
      
      
  
  
 
  
  1,763 
4. Untuk menghitung varians X4 (butir soal no 4) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
      
     
  
  
 
  
  1,757 
5. Untuk menghitung varians X5 (butir soal no 5) 
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
      
     
  
  
 
  
  1,456 
Varians total X = 8,321 
6. Untuk menghitung varians Y  
  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
  
  
       
       
  
  
 
  
  19,928 
Jumlah varians total adalah 28,249 
Menghitung reliabilitas 
  
r11 = (
 
   
) (   
∑   
 
   
  
 ) 
r11 = (
  
    
) (   
                                 
      
) 
r11 =          (   
     
      
) 
r11 =                         
r11 =                     
r11= 0,72748 
Maka reliabilitas soal adalah 0,72748 termasuk kedalam kategori tinggi. 
  
  
Lampiran 7 
Perhitungan Uji Taraf Kesukaran Test Hasil Belajar Matematika 
Langkah langkah perhitungan uji taraf kesukaran butir test yaitu sebagai 
berikut : 
1. Menentukan nilai     Jumlah Skor yang diperoleh seluruh siswa pada satu 
butir soal 
2. Menentukan nilai     Jumlah skor ideal/ maksimum yang diperoleh pada 
butir soal 
3. Menemukan nilai P = Tingkat kesukaran tes 
4. Menentukan criteria indeks kesukaran 
a. Taraf kesukaran soal nomor 1 
Diketahui  
Skor seluruh siswa = 249 
Skor maksimal = 330 
Taraf kesukaran = 
   
   
      (mudah) 
b. Taraf kesukaran soal nomor 2 
Diketahui  
Skor seluruh siswa = 248 
Skor maksimal = 330 
Taraf kesukaran = 
   
   
   75 (mudah) 
c. Taraf kesukaran soal nomor 3 
Diketahui  
Skor seluruh siswa = 249 
Skor maksimal = 330 
  
Taraf kesukaran = 
   
   
      (mudah) 
d. Taraf kesukaran soal nomor 4 
Diketahui  
Skor seluruh siswa = 231 
Skor maksimal = 330 
Taraf kesukaran = 
   
   
     (mudah) 
e. Taraf kesukaran soal nomor 5 
Diketahui  
Skor seluruh siswa = 223 
Skor maksimal = 330 
Taraf kesukaran = 
   
   
      (cukup) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8 
 Tabel Daya Pembeda Soal  
No  NAMA Butir Pernyataan ke Y 
1 RESPONDEN 1 2 3 4 5   
2 siswa k.atas 9 10 8 8 9 44 
3 siswa k.atas 9 10 8 8 8 43 
4 siswa k.atas 8 9 10 7 8 42 
5 siswa k.atas 8 8 9 9 7 41 
6 siswa k.atas 9 8 7 9 8 41 
7 siswa k.atas 7 9 10 8 7 41 
8 siswa k.atas 9 8 10 6 7 40 
9 siswa k.atas 9 8 7 9 7 40 
10 siswa k.atas 8 8 7 9 8 40 
11 siswa k.atas 9 7 8 8 7 39 
12 siswa k.atas 7 8 8 7 9 39 
13 siswa k.atas 9 7 8 8 7 39 
14 siswa k.atas 8 9 9 6 7 39 
15 siswa k.atas 8 9 8 7 7 39 
16 siswa k.atas 8 8 8 8 7 39 
17 siswa k.atas 7 8 6 9 8 38 
    9 8 8 7 6 38 
  Jumlah 132 134 131 126 121   
 
No  NAMA Butir Pernyataan ke Y 
  RESPONDEN 1 2 3 4 5   
1 Siswa k.bawah 8 7 9 7 6 37 
2 Siswa k.bawah 7 6 7 8 7 35 
3 Siswa k.bawah 7 7 7 6 7 34 
4 Siswa k.bawah 5 7 8 8 6 34 
5 Siswa k.bawah 6 7 9 6 6 34 
6 Siswa k.bawah 9 6 8 6 5 34 
7 Siswa k.bawah 6 7 6 6 9 34 
8 Siswa k.bawah 7 8 6 7 5 33 
9 Siswa k.bawah 9 7 6 6 5 33 
10 Siswa k.bawah 8 7 6 7 5 33 
11 Siswa k.bawah 9 7 5 6 5 32 
12 Siswa k.bawah 5 6 8 5 7 31 
13 Siswa k.bawah 6 7 7 5 6 31 
  
14 Siswa k.bawah 4 7 5 6 7 29 
15 Siswa k.bawah 6 5 7 5 5 28 
16 Siswa k.bawah 6 5 6 4 5 26 
  Jumlah 108 106 110 98 96   
 
a. Daya pembeda soal pada butir soal nomor 1 
   
     
  
 
 
       
  
 
     
b. Daya pembeda soal pada butir soal nomor 2 
   
     
  
 
 
       
  
 
     
c. Daya pembeda soal pada butir soal nomor 3 
   
     
  
 
 
       
  
 
     
 
d. Daya pembeda soal pada butir soal nomor 4 
   
     
  
 
 
      
  
 
  
     
e. Daya pembeda soal pada butir soal nomor 5 
   
     
  
 
 
      
  
 
     
  
  
Lampiran 9 
Nilai Pretest dan Pos test Siswa Kelas Eksperimen 1 
No Nama Siswa Nilai Pre Test Nilai Post Test 
1 Ahmad Furqan Adila 26 50 
2 Alfina Dwina Rangkuti 32 66 
3 Alifia Zahra Tanjung 38 64 
4 Andika Riyanda Noval 52 72 
5 Aura 70 92 
6 Chairil Umam 28 68 
7 Dewi Auliani 62 80 
8 Dewi Wulandari 34 62 
9 Dimas Akbar Ramadhan 54 70 
10 Dita Aufareza 36 50 
11 Erva Dyana Puri 36 46 
12 Fadhillah Sabrina Zaylani 68 90 
13 Irfan Munazir 50 74 
14 Lira Chandra Khalisysia 46 72 
15 
Muhammad Agus 
Dewantara 38 70 
16 
Muhammad Syukron 
Jazila 40 74 
17 Nabila Putri 40 72 
18 Nadia Prameysy 54 90 
19 Najwa Fattah Sipahutar 60 86 
20 Naura Siva Tanjung 54 70 
21 Nazla Salsabila Saragih 68 80 
22 
Nur Wafiq Fadillah 
Anggraini 48 72 
23 Permata Maharani Arseto 24 68 
24 Rahma Azura Tanjung 52 80 
25 Rama Dina 60 86 
26 Ria Lestari 24 72 
27 Rika Novita Bahar 42 68 
28 Riki Bayu Andika 62 82 
29 Siti Hadijah 46 74 
30 Syafrizal 66 88 
31 Vebriantin 46 74 
32 Yuzan Fadillah 56 80 
33 Zayyan Murtaja 70 90 
Lampiran 10 
  
Nilai Pretest dan Postest Siswa Kelas Eksperiment 2 
No Nama Siswa Nilai Pre Test Nilai Post Test 
1 Atha Nabila 50 82 
2 Cindy Gustia Sari 52 78 
3 Dandi Darmawan 72 86 
4 Dimas Satrio 26 64 
5 Dita Alya 40 46 
6 Engkos Kosasi Hrp 54 88 
7 Evira Syafitri 52 84 
8 Fiya Rahim 38 72 
9 Helmi Maulana 36 56 
10 Intan Nesa Pratiwi 50 72 
11 M. Hafizh Nasution 56 70 
12 Mazka Niswiya 58 76 
13 
Muhammad Zuhairi 
Syahputra 50 60 
14 Mulyadi Putro 46 50 
15 Nadila Wulandari 52 78 
16 Naila Syahira 68 74 
17 Naila Syifa 26 44 
18 Naysa Amanda 44 76 
19 Nazwa Salsabila 62 78 
20 Neiza Fahira Syhadikop 64 82 
21 Nur Zahara 76 90 
22 Nurul Fadia 66 84 
23 Nurul Khotimah  52 68 
24 Ovita Sawa 54 84 
25 Rendy Wahyudi 29 44 
26 Risda Afifa 70 86 
27 Rudyant Gunawan 38 52 
28 Satria Wananda 42 74 
29 Vivi Anggita 70 86 
30 Yudo 54 76 
31 Yusfi Anisa Lubis 64 88 
32 Yuwita Ade Syahputri 72 90 
33 Zahratul Hasanah 70 88 
 
 
 
  
Lampiran 11 
Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre test dan Pos test Kelas 
Eksperimen 1 
 
1. Menentukan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Tes Kelas Eksperimen 1 
No X1 X1
2
 
1 24 576 
2 24 576 
3 26 676 
4 28 784 
5 32 1024 
6 34 1156 
7 36 1296 
8 36 1296 
9 38 1444 
10 38 1444 
11 40 1600 
12 40 1600 
13 42 1764 
14 46 2116 
15 46 2116 
16 46 2116 
17 48 2304 
18 50 2500 
19 52 2704 
20 52 2704 
21 54 2916 
22 54 2916 
23 54 2916 
24 56 3136 
25 60 3600 
26 60 3600 
27 62 3844 
28 62 3844 
29 66 4356 
30 68 4624 
31 68 4624 
  
32 70 4900 
33 70 4900 
∑X 1582 81972 
rata-rata 47,93939 
 
Varian 191,6212 
 simpangan 
baku 13,84273 
  
2. Menentukan Rata-rata dan Simpangan BakuPos Tes Kelas Eksperimen 1 
No X2 X2
2
 
1 46 2116 
2 50 2500 
3 50 2500 
4 62 3844 
5 64 4096 
6 66 4356 
7 68 4624 
8 68 4624 
9 68 4624 
10 70 4900 
11 70 4900 
12 70 4900 
13 72 5184 
14 72 5184 
15 72 5184 
16 72 5184 
17 72 5184 
18 74 5476 
19 74 5476 
20 74 5476 
21 74 5476 
22 80 6400 
23 80 6400 
24 80 6400 
25 80 6400 
26 82 6724 
27 86 7396 
  
28 86 7396 
29 88 7744 
30 90 8100 
31 90 8100 
32 90 8100 
33 92 8464 
∑X 2432 183432 
rata-rata 73,6969697   
Varian 131,280303 
 simpangan 
baku 11,45776169 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 12 
Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre test dan Pos test Kelas 
Eksperimen 2 
 
1. Menentukan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Tes Kelas Eksperimen 
2 
No X2 X2
2
 
1 26 676 
2 26 676 
3 29 841 
4 36 1296 
5 38 1444 
6 38 1444 
7 40 1600 
8 42 1764 
9 44 1936 
10 46 2116 
11 50 2500 
12 50 2500 
13 50 2500 
14 52 2704 
15 52 2704 
16 52 2704 
17 52 2704 
18 54 2916 
19 54 2916 
20 54 2916 
21 56 3136 
22 58 3364 
23 62 3844 
24 64 4096 
25 64 4096 
26 66 4356 
27 68 4624 
28 70 4900 
29 70 4900 
30 70 4900 
31 72 5184 
  
32 72 5184 
33 76 5776 
∑X 1753 99217 
rata-rata 53,12121 
 
varian 190,4848 
 simpangan baku 13,80162 
  
2. Menentukan Rata-rata dan Simpangan BakuPos Tes Kelas Eksperimen 2 
No X2 X2
2
 
1 44 1936 
2 44 1936 
3 46 2116 
4 50 2500 
5 52 2704 
6 56 3136 
7 60 3600 
8 64 4096 
9 68 4624 
10 70 4900 
11 72 5184 
12 72 5184 
13 74 5476 
14 74 5476 
15 76 5776 
16 76 5776 
17 76 5776 
18 78 6084 
19 78 6084 
20 78 6084 
21 82 6724 
22 82 6724 
23 84 7056 
24 84 7056 
25 84 7056 
26 86 7396 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
27 86 7396 
28 86 7396 
29 88 7744 
30 88 7744 
31 88 7744 
32 90 8100 
33 90 8100 
∑X 2426 184684 
rata-rata 73,5151515   
Varian 198,007576 
 simpangan 
baku 14,0715165 
 
   
  
Lampiran 13 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre test dan Pos test Kelas Eksperimen 1 
1. Menentukan Distribusi Frekuensi Pre Tes Kelas Eksperimen 1 
a. Menentukan Rentang 
             
        
J = 46 
b. Menentukan Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 6,01 
K = 6 
Maka banyak kelas yang diambil 6 
c. Menentukan panjang kelas  
   
       
            
  
   
  
 
       
Maka panjang kelas yang diambil adalah 8 
Sehingga distribusi frekuensinya adalah :  
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 24 – 32 5 5 
2 33 – 41 7 12 
3 42 – 50 5 17 
4 51 – 59 7 24 
  
 
 
 
d. Median 
            
  
 
 
    
 
  
      
  
 
 
        
 
  
                 
Jadi median dari data di atas adalah 41,2 
e. Modus 
       (
  
     
) 
        (
 
   
) 
              
          
        
2. Menentukan Distribusi Frekuensi Pos Tes Kelas Eksperimen 1 
a. Menentukan Rentang 
             
        
J = 46 
 
 
5 60 – 68 4 28 
6 69 – 77 5 33 
 Jumlah 33 33 
  
b. Menentukan Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 6,01 
K = 6 
Maka banyak kelas yang diambil 6 
c. Menentukan panjang kelas  
   
 
 
  
   
  
 
      
Maka panjang kelas yang diambil adalah 8 
Sehingga distribusi frekuensinya adalah :  
 
 
 
 
d. Median 
            
  
 
 
    
 
  
      
  
 
 
        
  
  
                  
Jadi median dari data di atas adalah 63,7 
e. Modus 
 Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 46 – 54 3 3 
2 55 – 63 1 4 
3 64 – 72 13 17 
4 73 – 81 8 25 
5 82 – 90 7 32 
6 91 – 99 1 33 
 Jumlah 33 33 
  
        (
  
     
) 
         (
  
    
) 
              
           
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 14 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre test dan Pos test Kelas Ekperiment 2 
2. Menentukan Distribusi Frekuensi Pre Tes Kelas Ekperiment 2 
a. Menentukan Rentang 
             
        
J = 50 
b. Menentukan Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 6,01 
K = 6 
Maka banyak kelas yang diambil 6 
c. Menentukan panjang kelas  
   
 
 
  
   
  
 
       
Maka panjang kelas yang diambil adalah 8 
Sehingga distribusi frekuensinya adalah :  
 
 
 
 
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 26 – 34 3 3 
2 35 – 43 5 8 
3 44 – 52 9 17 
4 53 – 61 5 22 
5 62 – 70 8 30 
6 71 – 79 3 33 
 Jumlah 33 33 
  
d. Median 
            
  
 
 
    
 
  
      
  
 
 
        
 
  
                  
Jadi median dari data di atas adalah 43,5 
e. Modus 
                       (
  
     
) 
             (
 
   
) 
                  
             
                        
3. Menentukan Distribusi Frekuensi Pos Tes Kelas Eksperimen 2 
a. Menentukan Rentang 
             
        
J = 46 
b. Menentukan Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 6,01 
K = 6 
Maka banyak kelas yang diambil 6 
  
c. Menentukan panjang kelas  
   
 
 
  
   
  
 
      
Maka panjang kelas yang diambil adalah 8 
Sehingga distribusi frekuensinya adalah :  
 
 
 
 
 
d. Median 
             
  
 
 
    
 
  
      
  
 
 
        
  
  
                 
Jadi median dari data di atas adalah 68,2 
e. Modus 
       (
  
     
) 
        (
 
   
) 
             
          
        
Kelas Rentang Frekuensi (f) 
Frekuensi 
Komulatif (F) 
1 44 – 52 5 5 
2 53 – 61 2 7 
3 62 – 70 3 10 
4 71 – 79 10 20 
5 80 – 88 11 31 
6 89 – 96 2 33 
 Jumlah 33 33 
  
Lampiran 15 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas (Pre Tes) kelas Eksperimen 1 
No X F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) 
| F(Zi) - 
S(Zi) 
1 24 2 2 -1,729 0,042 0,061 0,019 
2 26 1 3 -1,585 0,057 0,091 0,034 
3 28 1 4 -1,44 0,074 0,121 0,047 
4 32 1 5 -1,151 0,125 0,152 0,027 
5 34 1 6 -1,007 0,158 0,182 0,024 
6 36 2 8 -0,863 0,194 0,242 0,048 
7 38 2 10 -0,718 0,238 0,303 0,065 
8 40 2 12 -0,574 0,291 0,364 0,073 
9 42 1 
13 
-0,429 0,337 0,394 0,057 
10 46 3 16 -0,14 0,444 0,485 0,041 
11 48 1 17 0,004 0,500 0,515 0,015 
12 50 1 18 0,149 0,556 0,545 0,011 
13 52 2 20 0,293 0,614 0,606 0,008 
14 54 3 23 0,438 0,667 0,697 0,030 
15 56 1 24 0,582 0,719 0,727 0,008 
16 60 2 26 0,871 0,807 0,788 0,019 
17 62 2 28 1,016 0,843 0,848 0,005 
18 66 1 29 1,305 0,903 0,879 0,024 
19 68 2 31 1,449 0,925 0,939 0,014 
20 70 2 33 1,594 0,944 1,000 0,056 
Mean 47,939 33     L-Hitung 0,073   
Simpangan 
Baku 
13,843 
      L-Tabel 0,154   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 16 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas (Post Tes) kelas Eksperimen 1 
No X F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) 
| F(Zi) - 
S(Zi) 
1 46 1 1 -2,417 0,008 0,030 0,022 
2 50 2 3 -2,068 0,019 0,091 0,072 
3 62 1 4 -1,021 0,153 0,121 0,032 
4 64 1 5 -0,846 0,200 0,152 0,048 
5 66 1 6 -0,672 0,251 0,182 0,069 
6 68 3 9 -0,497 0,312 0,273 0,039 
7 70 3 12 -0,323 0,374 0,364 0,010 
8 72 5 17 -0,148 0,444 0,515 0,071 
9 74 4 21 0,026 0,508 0,636 0,128 
10 80 4 25 0,550 0,708 0,758 0,050 
11 82 1 26 0,725 0,764 0,788 0,024 
12 86 2 28 1,074 0,857 0,848 0,009 
13 88 1 29 1,248 0,892 0,879 0,013 
14 90 3 32 1,423 0,922 0,970 0,048 
15 92 1 33 1,597 0,944 1,000 0,056 
Mean 73,697 33   L-tabel     0,128 
Simpangan 
Baku 11,458     
L-
hitung     0,154 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 17 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas (Pre Tes) kelas Eksperimen 2 
No X F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) 
| F(Zi) 
- S(Zi) 
1 26 2 2 -1,965 0,025 0,061 0,036 
2 29 1 3 -1,748 0,040 0,091 0,051 
3 36 1 4 -1,241 0,107 0,121 0,014 
4 38 2 6 -1,096 0,137 0,182 0,045 
5 40 1 7 -0,951 0,171 0,212 0,041 
6 42 1 8 -0,806 0,211 0,242 0,031 
7 44 1 9 -0,661 0,254 0,273 0,019 
8 46 1 10 -0,516 0,305 0,303 0,002 
9 50 3 13 -0,226 0,412 0,394 0,018 
10 52 4 17 -0,081 0,468 0,515 0,047 
11 54 3 20 0,064 0,523 0,606 0,083 
12 56 1 21 0,209 0,580 0,636 0,056 
13 58 1 22 0,353 0,636 0,667 0,031 
14 62 1 23 0,643 0,739 0,697 0,042 
15 64 2 25 0,788 0,782 0,758 0,024 
16 66 1 26 0,933 0,823 0,788 0,035 
17 68 1 27 1,078 0,857 0,818 0,039 
18 70 3 30 1,223 0,890 0,909 0,019 
19 72 2 32 1,368 0,913 0,970 0,057 
20 76 1 33 1,658 0,950 1,000 0,050 
Mean 54,458 33   L-tabel     0,083 
Simpangan 
Baku 
14,307 
    
L-
hitung     0,154 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 18 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas (Post Tes) kelas Eksperimen 2 
No X F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) 
| F(Zi) - 
S(Zi) 
1 44 2 2 -2,098 0,018 0,061 0,043 
2 46 1 3 -1,955 0,025 0,091 0,066 
3 50 1 4 -1,671 0,047 0,121 0,074 
4 52 1 5 -1,529 0,064 0,152 0,088 
5 56 1 6 -1,245 0,107 0,182 0,075 
6 60 1 7 -0,960 0,168 0,212 0,044 
7 64 1 8 -0,676 0,251 0,242 0,009 
8 68 1 9 -0,392 0,348 0,273 0,075 
9 70 1 10 -0,250 0,401 0,303 0,098 
10 72 2 12 -0,108 0,460 0,364 0,096 
11 74 2 14 0,034 0,512 0,424 0,088 
12 76 3 17 0,177 0,567 0,515 0,052 
13 78 3 20 0,319 0,621 0,606 0,015 
14 82 2 22 0,603 0,725 0,667 0,058 
15 84 3 25 0,745 0,770 0,758 0,012 
16 86 3 28 0,887 0,810 0,848 0,038 
17 88 3 31 1,029 0,847 0,939 0,092 
18 90 2 33 1,172 0,880 1,000 0,120 
Mean 73,515 33   L-tabel     0,120 
Simpanga
n Baku 14,072     
L-
hitung     0,154 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 19 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS DATA TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA (PRE TEST) 
 
 
Adapun langkah – langkah Uji Bartlet, yaitu : 
1. Menghitung varians gabungan sebagai berikut : 
   (
∑        
 
∑      
) 
     (
(        
 ) (        
 )
             
) 
     (
                         
  
) 
               
2. Menghitung log    
log    = log 1379,705 
     = 3,140 
3. Menghitung nilai B yaitu : 
            ∑       
                        
 
 
 
Sampel 
db = (n - 
1) 
1/db Si
2
 log Si
2
 db.Si
2
 db.logSi
2
 
X1 32 0,031 
1328,19 3,123 42502,016 99,9443 
X2 32 0,031 1431,22 3,156 45798,976 100,983 
Jumlah 64 0,063 2759,41 6,279 88300,992 200,927 
  
4. Menghitung nilai        
  dengan rumus : 
       
          {  ∑         
  } 
                           
                            
                      
5. Mencari nilai       
  yaitu : 
Table yang digunakan untuk mencari nilai       
  adalah table 
                        Nilai       
 nya adalah 3,841 dan 
ternyata nilai        
        
  atau        3,841 
 Dari data diatas diperoleh nilai        
        
  yaitu        3,841, maka 
dapat disimpulkan data pretes kedua kelas tersebut adalah homogen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 20 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS DATA TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA (POST TEST) 
 
Sampel 
db = (n - 
1) 
1/db Si
2
 log Si
2
 db.Si
2
 db.logSi
2
 
X1 32 0,031 1632,42 3,213 52237,312 102,811 
X2 32 0,031 1910,39 3,281 61132,384 104,996 
Jumlah 64 0,063 3542,8 6,494 113369,696 207,806 
 
Adapun langkah – langkah Uji Bartlet, yaitu : 
1. Menghitung varians gabungan sebagai berikut : 
   (
∑        
 
∑      
) 
     (
(        
 ) (        
 )
             
) 
     (
                         
  
) 
              
2. Menghitung log    
log    = log 1771,405 
     = 3,248 
3. Menghitung nilai B yaitu : 
            ∑       
                     2 
 
4. Menghitung nilai        
  dengan rumus : 
       
        {  ∑         
  } 
  
                         
              
       5 
5. Mencari nilai       
  yaitu : 
Table yang digunakan untuk mencari nilai       
  adalah table 
                        Nilai       
 nya adalah 3,841 dan 
ternyata nilai        
        
  atau         3,841 
 Dari data diatas diperoleh nilai        
        
  yaitu         3,841, 
maka dapat disimpulkan data pretes kedua kelas tersebut adalah homogen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 21 
Uji Hipotesis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
No. 
Responden 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa (N-Gain) 
Problem 
Based 
Learning 
Team assisted 
individualization 
1 0,071895425 0,059 
2 0,08 0,059 
3 0,007 0,056 
4 0,11 0,047 
5 0,107 0,047 
6 0,108 0,061 
7 0,108 0,068 
8 0,108 0,076 
9 0,102 0,083 
10 0,109 0,084 
11 0,103 0,078 
12 0,103 0,078 
13 0,104 0,085 
14 0,09 0,079 
15 0,09 0,086 
16 0,091 0,086 
17 0,085 0,086 
18 0,085 0,086 
19 0,079 0,086 
20 0,079 0,086 
21 0,072 0,094 
22 0,094 0,088 
23 0,094 0,082 
24 0,087 0,075 
25 0,074 0,075 
26 0,081 0,075 
27 0,089 0,068 
28 0,089 0,061 
29 0,083 0,069 
30 0,083 0,069 
  
31 0,083 0,062 
32 0,076 0,069 
33 0,084 0,055 
Rata-rata 0,088148346 0,073778591 
Simpangan 
Baku 0,018774676 0,012617628 
Varians 0,000352488 0,000159205 
 
Dari data tersebut dapat dihitung rata rata hasil belajar siswa yang dilakukan 
dengan menggunakan metode PBL   ̅̅ ̅        simpangan baku          dan 
varians   
          Rata – rata hasil belajar siswa yang dilakukan dengan 
menggunakan metode TAI   ̅̅ ̅        simpangan baku         dan varians 
  
          Dengan menggunakan rumus korelasi product momen ditemukan r 
= 0,329 
t 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
  √
 
  
 
 
  
 
   
√        
          
 
       
 
   
√                         
       
 
   
√             
  
 
          
Sehingga; 
t 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
  √
 
  
 
 
  
 
t 
           
      √
 
  
 
 
  
 
              
     
     
 
                 
  
Dari data diatas diperoleh        = 0,5 kemudian dibandingkan dengan nilai 
table yang diambil dari table distribusi t dengan dk =               
      Dengan dk = 64 , maka              dengan taraf kesalahan sebesar 
5%. Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
                                                  
                                                 
Karena didapat 0,5  1,997 atau                 maka    diterima dan  
   ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan tipe team 
assited individualization (TAI). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 22 
Foto Kegiatan Selama Penelitian 
 
Kelas VII B eksperimen II 
  
 
Kelas eksperimen dua ketika kerja kelompok 
 
Kelas eksperimen I ketika kerja kelompok 
  
 
Siswa bertanya kepada guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
